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MOTTO
Hiduplah lebih baik dari hari kemarin, sebab orang-orang yang memenangkan
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ABSTRAK

A.FITRI, 105261116821. Pembekalan Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga
Sakinah Bagi Mahasiswa Program Studi Keluarga Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh Abbas Baco Miro dan Muktashim Billah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembekalan pranikah
dapat meningkatkan partisipasi mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh
Makassar untuk mengedukasi pernikahan dalam membangun keluarga sakinah,
untuk mengetahui dampak pembekalan pranikah terhadap keharmonisan rumah
tangga mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh Makassar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field research
yaitu penelitian lapangan. Hal ini dikarnakan penelitian ini dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan agar memperoleh data yang lengkap dan kuat mengenai
pembekalan pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah bagi mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah Makassar.

Pembekalan pranikah mendorong mahasiswa untuk menerapkan prinsip-

prinsip keluarga sakinah. Pemahaman yang lebih baik dalam menerapkan hak dan
kewajiban suami istri, serta nilai-nilai islam yang ada, menjadikan keluarga
mahasiswa tetap harmonis meskipun memiliki peran ganda sebagai mahasiswa dan
suami atau istri. Selanjutnya, mahasiswa memiliki kesadaran intelektual yang
tinggi, religius, dan aktif dalam mengikuti pembekalan pranikah. Mempersiapkan
diri dalam menghadapi kehidupan pernikahan yang lebih baik secara mental,
spiritual, maupun emosional. Proses bimbingan pranikah mandiri juga dilakukan
oleh mahasiswa untuk mendorong terciptanya keluarga sakinah. penerimaan
informasi, relevansi materi yang disampaikan dengan realitas kehidupan rumah
tangga, metode pembelajaran yang interaktif, serta motivasi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri menghadapi pernikahan.

Dampak pembekalan pranikah terhadap keharmonisan keluarga mahasiswa
menuntun calon pengantin untuk memahami dan menjalankan peran suami istri
sesuai dengan syariat islam. Dalam masa perkualiahan dukungan yang bersifat
material, emosional, dan moral, adalah faktor utama dalam membentuk keluarga
sakinah. mahasiswa yang telah mengikuti pembekalan pranikah lebih siap
memasuki jenjang pernikahan dan dapat menyusun program edukasi dalam
meningkatkan stabilitas keluarga sakinah.

Kata Kunci: (Pranikah, Keluarga Sakinah dan Keharmonisan Keluarga
Mabhasiswa)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling bergantungan satu sama
lain, sejak lahir manusia telah dilengkapi dengan naluri untuk hidup bersama. Hal
ini mengakibatkan hasrat yang kuat untuk hidup dalam menjalin sebuah ikatan
pernikahan, saling membutuhkan satu sama lain, saling mengisi dan berbagi kasih
sayang.?

pernikahan dalam Islam bukan hanya sekedar menyalurkan biologis atau
menyalurkan naluri saja, tetapi lebih dari itu, Islam memandang bahwa pernikahan
sebagai salah satu jalan untuk merealisasikan tujuan hidup yang lebih besar dalam
membangun keluarga sakinah.?

Pernikahan juga merupakan babak baru untuk mengarungi tahap kehidupan
selanjutnya. Ibarat sebuah bangunan, diperlukan persiapan dan perencanaan yang

matang. dijelaskkan dalam al-Qur’an. 3 Allah swt. berfirman dalam surat ar-

Rum/30:21:
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!Muhammad Rojiun, Bimbingan Pra Nikah untuk Calon Pengantin dalam mewujudkan
Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gringsing Batang, (Skripsi: Fakultas
Dakwah dan Komunikasi (UIN) Walisongo Semarang, 2021), h.1.

2Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah, (Skripsi: Alauddin University Press,
2013), h. 1.

3 Nur Isrokhah, Tinjauan Bimbingan dan Konseling Keluarga dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah, (Skripsi: Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2012), h. 1.



Terjemahnya:

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.*

Ayat tersebut mengandung makna bahwa keluarga terbentuk dalam
keterpaduan antara ketentraman (sakinah), penuh rasa cinta (mawaddah) dan kasih
sayang (rahmah). Keluarga sakinah terdiri dari istri yang patuh dan setia, suami
yang jujur dan tulus, ayah yang penuh kasih sayang dan ramabh, ibu yang lemah
lembut dan berperasaan halus, anak-anak yang patuh dan taat, serta kerabat yang
saling membina silaturahmi dan tolong-menolong.®

Dalam membangun keluarga sakinah terdapat tanggung jawab untuk saling
menjaga hak dan kewajiban masing-masing. Untuk itu memelihara keturunan dan
mengembangkan kemampuan dasar fitrah kemanusiaan dalam berkehidupan sosial

adalah kewajiban bersama dalam membangun keluarga. Sebagaimana firman Allah

swt. dalam surat al-Tahrim/66:6:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

4Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajna Pentasihan
Mushaf Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019), h. 592.

> Nur Isrokhah, Tinjauan Bimbingan dan Konseling Keluarga dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah, (Skripsi: Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang,
2012), h. 3.



terhadap apa yang diperintankan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.®

Membangun sakinah dalam keluarga, memang tidak mudah. Ini merupakan
bentangan proses yang sering menemui badai. Untuk menemukan formulanya pun
bukan hal yang sederhana. Kasus-kasus keluarga yang terjadi di sekitar kita dapat
menjadi pelajaran penting dan menjadi motif bagi pasangan untuk berusaha keras
mewujudkan keluarga sakinah dalam rumah tangga.”

Berbagai masalah yang muncul dapat memicu perselisihan rumah tangga
yang sebabkan oleh Kketidak siapan mental pasangan, kurangnya bimbingan
pranikah dan juga ketidak stabilnya ekonomi untuk membangun rumah tangga.
Sehingga dapat menimbulkan konflik yang tidak jarang sampai pada perceraian.®

Di Pengadilan Agama Makassar tercatat pada tahun 2020 sebanyak 2.704
perkara. Di tahun 2021 sebanyak 2.525 perkara dan di tahun 2022 sebanyak 2255
perkara. Sedangkan di tahun 2023 adalah sebanyak 4.332. Fenomena perceraian
yang terjadi adalah masalah yang serius dan membutuhkan langkah preventif dari
pemerintah.®

Melihat kondisi tersebut, para pasangan sering melewatkan satu hal
penting sebelum menikah yakni karena tidak mengikuti proses bimbingan pranikah.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ghalili et al, Menunjukkan bahwa

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012)

TWitrin Noor Justiatini, Muhammad Zainal Mustofa, Bimbingan Pra Nikah Dalam
Pembentukan Keluarga Sakinah, lIktisyaf, Vol. 2, No. 1, 2020, h. 14.

8 Melisa Iryanti Marsaid, Bimbingan Pranikah Terhadap Calon Pengantin untuk
Mewujudkan Keluarga Sakinah di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Paleteang Kabupaten
Pinrang, (Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Alauddin Makassar, 2019), h. 3.

°Andi Kasmawati, Sumarni B, Bakhtiar, “Faktor Penyebab Perceraian di Kota Makassar”,
(Dosen Fakultas IImu Sosial Universitas Negeri Makassar, Vol, 11, no 1., 2016) h. 39.



bimbingan pranikah memiliki peran yang sangat penting dalam menyiapkan
kesiapan fisik, mental, finansial, moral, emosional, kontekstual, sosial,
interpersonal, dan keterampilan hidup dalam pernikahan.'° Sehingga hal ini juga
menjadi faktor utama dalam mengatasi masalah-masalah pernikahan yang akan
datang.

Pada umumnya bimbingan pranikah akan dilakukan pada saat calon
mempelai telah menetapkan tanggal pernikahan dan berjarak seminggu sebelum
hari H akad, biasanya calon mempelai diminta oleh KUA untuk mengikuti
bimbingan pranikah.*!

Bimbingan pranikah akan sangat menunjang semua kebutuhan ilmu dan
kesiapan mental bagi calon pengantin, karena pengaruh internal maupun eksternal
terhadap keluarga bisa menggoyangkan ketahanan keluarga. Dengan adanya
bimbingan pranikah yang di laksanakan di KUA, calon pengantin akan memiliki
gambaran bagaimana kehidupan keluarga Sakinah.*?

Sebagaimana yang dinyatakan melalui Keputusan Menteri Agama No. 477
Tahun 2004 tentang Pencatatan Pernikahan. ‘“Pemerintah mengamanatkan agar

sebelum pernikahan dilangsungkan, setiap calon pengantin harus diberikan

10Siti Rohimah, dkk, Pembekalan Pranikah Untuk Meningkatkan Kesiapan Komunikasi Bagi
Remaja Usia Siap Menikah Di Kecamatan Jumapolo Karanganyar, (Journal of Community Service,
vol. 1, No. 2, 2020), h. 2.

1putri Neira Ummi Hagqun, Analisis Materi Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif
Kesetaraan Gender: Studi Kasus Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Sugio Kabupaten
Lamongan, (Skripsi: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2022), h. 8.

L2gyahrul Azman bin Shahruddin dkk, Isu dan Permasalahan Mualaf Cina di Malaysia,
(Kolej Universitas Islam Antarabansa Selanor, 2016), h. 5.



wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah rumah tangga melalui kursus pranikah
atau kursus calon pengantin”.

Beberapa hal yang memuat pembekalan pranikah :

1) Membangun landasan keluarga sakinah
2) Merencanakan perkawinan yang kokoh menuju keluarga sakinah
3) Dinamika perkawinan
4) Kebutuhan keluarga
5) Membangun generasi yang berkualitas
6) Ketahanan keluarga dalam menghadapi tantangan kekinian
7) Mengenali dan menggunakan hukum untuk melindungi perkawinan keluarga.'*
Bimbingan pranikah akan dilakukan oleh pendamping yang berkompeten,
berpengalaman, produktif dan memiliki etos kerja yang profesional. Pendamping
tersebut harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang agama, psikologi, dan
permasalahan keluarga. Bimbingan pranikah bertujuan untuk memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kepada calon pengantin agar dapat mewujudkan
rumah tangga yang sakinah.*®
pembekalan pranikah terhadap Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh
makassar telah dilakukan riset bahwa 80% mahasiswa sudah menganggap penting

pembekalan pranikah. Mahasiswa telah percaya bahwa pembekalan pranikah akan

13pasal 1 Ayat (1) Peraturan Diraktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Tentang
Pedoman Penyelenggara Kursus Pra Nikah Nomor DJ.11/542 tahun 2013, h. 4.

14Keputusan Dirjen Bimas Islam N0.373/2017 Tentang Teknis Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin.

5 1rpan, Pendampingan Pra Nikah dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, (Lembar
Lombok Barat Ntb), h.3-7.



sangat membantu memahami tanggung jawab dan persiapan pernikahan serta dapat
menghindari potensi konflik yang akan terjadi.

Pembekalan diri pranikah yang diberikan kepada mahasiswa Prodi Hukum
Keluarga menjadi sangat relevan dan penting untuk diteliti. Mengingat bahwa
mahasiswa Prodi Hukum Keluarga mempelajari dasar-dasar pernikahan, hingga
hukum-hukum yang berlaku dalam pernikahan. Maka dari itu pemahaman teori
perlu dilengkapi dengan persiapan mental dan praktis untuk mencapai keluarga
sakinah.

Selain itu sebagian dari mahasiswa yang sudah menikah atau bersiap untuk
menikah akan diberikan pembekalan pranikah, pembekalan pranikah menjadi
faktor pendukung yang signifikan bagi mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh
Makassar. Pembekalan tersebut dapat mencakup aspek psikologis, sosial, dan
spiritual, sehingga mahasiswa tidak hanya memahami hukum-hukum pernikahan
dari sisi akademis saja, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dan kesiapan
mental yang baik dalam menjalani kehidupan pernikahan.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pembekalan
pranikah berpengaruh bagi keluarga mahasiswa, untuk mewujudkan keluarga
sakinah. serta mengukur bagaimana dampak kualitas kehidupan pernikahan
mahasiswa di masa yang akan mendatang. Dari uraian di atas semakin menarik
perhatian penulis untuk meneliti lebih lanjut, Sehingga mengangkat judul
“Pembekalan Pranikah Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Bagi Mahasiswa

Program Studi Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah Makassar.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penelitian masalah diatas, penelitian merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana pembekalan pranikah dapat meningkatkan partisipasi
mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh Makassar untuk
mengedukasi pernikahan dalam membangun keluarga sakinah?

2. Apa dampak pembekalan pranikah terhadap keharmonisan rumah tangga

mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Unismuh Makassar?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan penulis yang akan
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mahasiswa diharapkan menjadi panduan dalam mempersiapkan generasi
muda yang lebih siap memasuki jenjang pernikahan.
2. Mahasiswa dapat menjadi acuan dalam menyusun program edukasi untuk

meningkatkan stabilitas keluarga sakinah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis.
1. Secara teoritis
a. Bagi penulis
Penelitian ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk mendalami dan
memahami lebih dalam bagaimana pembekalan pranikah bagi mahasiswa untuk

mewujudkan keluarga sakinah’. Penulis juga mendapatkan pengalaman dalam



melakukan riset ilmiah yang dapat memperkaya kemampuan analisis, serta
memberikan kontribusi langsung kepada Universitas melalui hasil penelitian yang
dapat dijadikan bahan refleksi atau acuan kepada mahasiswa untuk membangun
keluarga sakinah.
b. Bagi akademik

Penelitian ini menambah khazanah literatur (kumpulan pustaka yang
mendukung masalah khusus) yang membahas tentang pembekalan diri pranikah’
dari perspektif hukum dan sosial. Ini bisa digunakan sebagai referensi oleh peneliti
lain dan menjadi bahan diskusi akademik yang memperkaya wacana tentang
dinamika bagaimana rumah tangga mahasiswa bisa mewujudkan keluarga sakinah.
Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan kajian diberbagai macam
ilmu, seperti sosiologi, antropologi, dan hukum, yang dapat membuka ruang diskusi
lintas disiplin.

c. Bagi universitas

Penelitian ini  bisa menjadi dasar untuk evaluasi dan pengembangan
kurikulum, terutama di fakultas yang terkait dengan hukum, syariah, atau ilmu
sosial. Selain itu, universitas dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
pijakan dalam program pengabdian masyarakat, yang bertujuan untuk mencari
solusi terhadap konflik yang terjadi dalam rumah tangga sehingga dapat
memberikan pembekalan ilmu pranikah. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya berkontribusi secara akademik tetapi juga dapat memberikan dampak nyata

dalam kehidupan masyarakat kedepannya.



2. Secara praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi atau solusi yang lebih terarah
untuk menangani permasalahan yang muncul dalam mencapai tujuan pernikahan
yang sakinah. Dengan menganalisis bimbingan pranikah terhadap mahasiswa,
penelitian ini juga dapat memberikan saran-saran yang lebih tepat dan sesuai
dengan budaya serta kebutuhan calon pengantin.

b. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk mahasiswa bagaimana
analisis pembekalan pranikah bagi mahasiswa untuk mewujudkan keluarga
sakinah, sehingga bisa menjadi patokan terwujudnya keluarga sakinah.
menyebarkan informasi, penyuluhan, atau program pendidikan pranikah, bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman kepada mahasiswa terhadap dampak dan
konsekuensi tentang pembekalan pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah,

serta alternatif solusi yang dapat diambil.

E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2024, dengan judul “Efektifitas
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Di KUA Kecamatan Minasatene Kabupaten
Pangkajene Dan Kepulauan” Yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ayunil
Khatimah, Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhsiyyah) Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian ini meneliti tentang
efektifitas pelaksanaan bimbingan perkawinan, tujuan dilaksanakannya bimbingan
perkawinan ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada calon pengantin
tentang keluarga. Seperti yang dituliskan dalam peraturan Dirjen Bimbingan

masyarakat Islam No. DJ.11/542 Tahun 2013 tentang 48 pedoman penyelenggara
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kursus pranikah, namun demikian penelitian ini belum sepurnah secara efektif.
Tergantung bagaimana peserta menerima materi tersebut. Persamaan penelitian ini
yaitu fokus membahas tentang bimbingan perkawinan dan membentuk keluarga
sakinah. Adapun perbedaan penelian ini yaitu aspek tempat dan pandangan antara
mahasiswa dan masyarakat.®

2. Jurnal yang diterbitkan pada tahun 2022, dengan judul “Urgensi Bimbingan
Pra Nikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah dan Warrahmah Di
Kantor Urusan Agama (Kua) Pragaan”. Yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Shulfitrah Mahayuni Rmd, dalam jurnal ilmu sosial dan humaniora. Artikel ini
membahas adanya program bimbingan pranikah yang diadakan untuk dijadikan
sumber pengetahuan dalam membangun sebuah keluarga yang harmonis, aman,
damai, dan keluarga yang bisa mewujudkan pertahanan keluarganya sebagai
keluarga yang sakinah, mawaddah dan warahmah. Persamaan penelitian yaitu
keduanya menganalisis tentang pembekalan pranikah dalam mewujudkan keluarga
sakinah. Adapun perbedaan penelitiaan yaitu jurnal ini secara khusus dalam

keterlibatan sudah menikah.’

3. Skripsi yang diterbitkan pada tahun 2021, dengan judul “Pengaruh
Bimbingan Pranikah Terhadap Ketahanan Keluarga Studi Deskriptif Pada Kua
Kec. Meurah Dua Kab. Pidie Jaya”. Yaitu penelitian dilakukan oleh Anjelia

Agustina, Program Studi Bimbingan dan Konselin Islam Universitas Islam Negeri

BAyunil Khatimah, Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di KUA Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. (Skripsi: Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2024), h. 21.

Shulfitrah Mahayuni Rmd, Urgensi Bimbingan Pra Nikah dalam Membentuk Keluarga
Sakinah Mawaddah dan Warrahmah di Kantor Urusan Agama (Kua) Pragaan, (jurnal: Hudan Lin
Naas, Vol 3, no 2, 2022), h. 107.
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Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini membuktikan bahwa bimbingan pranikah
berpengaruh terhadap ketahanan keluarga. Dengan demikian, untuk
mempersiapkan atau membentuk ketahanan keluarga, dapat diupayakan dengan
meningkatkan bimbingan pranikah. Persamaan penelitian yaitu fokus pada
persiapan pranikah untuk membentuk keluarga sakinah, adapun perbedaan
penelitian ini yaitu antara perbandingan kepada masyarakat dan pandangan
terhadap mahasiswa.*®

Berdasarkan penelitian terdahulu yang disajikan, terdapat perbedaan dan
kesamaan dengan peneliti saat ini. Perbedaan-perbedaan tersebut antara lain:
Lokasi Penelitian biasanya dilakukan di KUA. sementara penelitian ini dilakukan
di lokasi kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. Ini menunjukkan
perbedaan dalam wilayah penelitian, model dan metode penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan menggunakan observasi dan
wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Penelitian ini juga menggunakan
pendekatan yang sama. Tujuan penelitian terdahulu adalah untuk membandingkan
bagaimana pembekalan pranikah dalam membentuk keluarga sakinah. Sedangkan
tujuan penelitian ini adalah untuk menjadi panduan bagi mahasiswa dalam
mempersiapkan generasi muda yang lebih siap memasuki jenjang pernikahan, serta
dapat menjadi acuan dalam menyusun program edukasi untuk meningkatkan

stabilitas keluarga sakinah.

18Anjelina Agustina, Pengaruh Bimbingan Pra Nikah Terhadap Ketahanan Keluarga:
Studi Deskriptif pada Kua Kec. Meurah Dua Kab. Pidie Jaya. (Skripsi: Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,2021), h.88.
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Penelitian ini membahas bagaimana dampak pembekalan pranikah dalam
membangun keluarga mahasiswa menuju pernikahan yang sakinah, serta
membahas tentang bagaimana mahasiswa dapat menjalankan peran ganda
meskipun masih dalam proses pendidikan. Hal ini dapat membantu meningkatkan
kualitas kehidupan berumah tangga dan cara membangun keluarga yang sakinah.

Kelebihan lainnya adalah penelitian ini dapat memberikan pandangan yang
jelas tentang bagaimana dampak pembekalan pranikah terhadap keharmonisan
rumah tangga mahasiswa. dengan pemahaman yang lebih baik, mengenai
pembekalan pranikah. Sehingga akan lebih mudah untuk merancang program
edukasi untuk meningkatkan stabilitas keluarga sakinah.

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
konstribusi yang signifikan dalam hal peningkatan kualitas bimbingan pranikah,
pengembangan kebijakan, dan pemahaman yang lebih baik tentang tentang
keluarga sakinah. Dengan pendekatan yang terencana dan emosional, penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi mahasiswa Prodi Hukum Keluarga

Unismuh Makassar.



BAB I1

TINJAUAN TEORETIS

A. Bimbingan Pranikah

1. Pengertian Bimbingan Pranikah
Kata Pra dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah awalan yang
bermakna sebelum.!® Sedangkan Nikah dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”
adalah perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri (dengan
resmi).%

Dalam “Ensiklopedi Wanita Muslimah” perkawinan atau nikah adalah “akad
ikatan lahir batin diantara seorang laki-laki dan seorang Wanita, yang menjamin
halalnya pergaulan sebagai suami isteri dan sahnya hidup berumah tangga, dengan
membentuk keluarga sejahtera”. Sedangkan pranikah diartikan sebelum adanya
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri secara resmi.

Bimbingan pranikah merupakan suatu pendekatan yang penting dalam
persiapan pernikahan, dan suatu proses pendampingan calon suami dan calon istri
sebelum menikah. Untuk membantu mereka menemukan kebahagiaan dalam
perkawinan dan rumah tangganya. Bimbingan pranikah dapat menjadi landasan
yang kuat untuk membentuk keluarga yang membawa manfaat (maslahah) dalam

masyarakat.?!

19 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai
Pustaka, 1998), h. 44-50.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 614.

2L Nofan Taufani Warda, dkk, Bimbingan Pra Nikah dan Implikasinya terhadap
Pembentukan Keluarga Maslahah, (Motekar: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur, VVol. 2
No. 1 Mei 2024) h. 357.

13
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Bimbingan pranikah pada dasarnya sangat dibutuhkan oleh calon pengantin
untuk menyiapkan diri dalam rangka membina keluarga yang kokoh dan
berkomitmen, sehingga tercipta keluarga yang harmonis. Sakinah dapat
meminimalisir adanya perceraian, hal ini sesuai yang di sampaikan oleh petugas
pengelola data Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Probolinggo yaitu
Bapak H. Samsur: “Bimbingan pranikah adalah memberikan pembekalan bagi
calon pengantin agar mereka mempunyai bekal pengetahuan tentang kehidupan
berumah tangga, lebih dewasa dalam menyikapi konflik kehidupan dalam
berkeluarga”.?

2. Pembekalan Bimbingan Pranikah

Pembekalan atau penasehatan secara ilmiah mempunyai pengertian tersendiri
dan hanya dapat dilakukan oleh orang-orang tertentu yang menguasai ilmu tersebut.
Pembekalan pranikah juga termasuk penasehatan perkawinan, yaitu suatu
pelayanan sosial mengenai permasalahan keluarga, khususnya hubungan suami
istri, tujuan yang hendak dicapai adalah terciptanya situasi yang menyenangkan
dalam suatu hubungan suami istri, sehingga dengan situasi yang menyenangkan
tersebut keluarga dapat mencapai kebahagiaan.?®

Materi-materi yang akan disampaikan dalam pelaksanaan bimbingan

pranikah dapat dibagi menjadi 3 kelompok yaitu:

22Nofa Taufani Warda, Bimbingan Pra Nikah dan Implikasinya Terhadap Pembentukan
Keluarga Maslahah, (Motekar: Jurnal Multidisiplin Teknologi dan Arsitektur, Vol. 2 No. 1 Mei
2024) h. 358.

Z3Departemen Agama, Pedoman Pembantu Pegawai Pencatat Nikah, (Jakarta: Dirjen
Bimas Islam dan Penyelenggara Haji, 2004), h. 303.
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a. Kelompok dasar

Pada kelompok dasar, pembimbing akan melakukan penjelasan terkait materi
tentang UU Pernikahan dan KHI, UU KDRT, UU perlindungan anak, dan
memahami Kketentuan-ketentuan syariah tentang munakahat, serta mengetahui
prosedur pernikahan sesuai dengan Kebijakan Kementerian Agama tentang
Pembinaan Keluarga Sakinah Mawaddah warahmah dan Kebijakan Ditjen Bimas
Islam tentang pelaksanaan kursus pranikah. Materi dasar ini disampaikan agar
pasangan calon pengantin lebih memahami konsep pernikahan. Seperti apa
nantinya, memahami hak dan kewajiban suami istri, memahami masalah status
anak, memahami batasan usia menikah, memahami asas pernikahan, memahami
pembatasan poligami. Materi akan diberikan dengan harapan pasangan calon
pengantin dapat mengatasi dan menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan
berumah tangga dengan bijaksana.
b. Kelompok Inti

Pada kelompok inti, pembimbing lebih berfokus pada materi tentang
keluarga, dengan harapan calon pengantin dapat menerapkan materi yang
disampaikan dan dijelaskan dalam kelompok inti yaitu tentang pelaksanaan fungsi-
fungsi keluarga. Merawat cinta kasih dalam keluarga, memanajemen konflik dalam
keluarga, psikologi pernikahan dan keluarga. Materi yang diberikan dengan asumsi
keluarga adalah unit terkecil dan inti dari masyarakat. Artinya apabila berhasil

dalam membina rumah tangga maka berhasil juga pada kehidupan bermasyarakat.
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c. Kelompok Penunjang

Pada kelompok penunjang, pembimbing memberikan pre test dan post test
untuk calon pengantin. Post test diberikan untuk mengetahui pemahaman yang
telah didapat oleh pasangan calon pengantin terhadap materi-materi yang dijelaskan
oleh pembimbing, dalam beberapa kelompok bimbingan yang telah berlangsung.
Dalam kelompok ini pembimbing terhadap calon pengantin juga melakukan latihan

akad nikah agar waktu berlangsung akad nikah berjalan dengan lancar.?*

Keberhasilan pelaksanaan bimbingan pranikah sendiri dipengaruhi oleh
beberapa aspek yang telah ditetapkan oleh Dirjen Bimbingan Mayarakat Islam
Nomor DJ.11/542 Tahun 2013 adalah sebagai berikut:

1. Jam pelajaran
2. Materi bimbingan pranikah
3. Narasumber atau penasihat
4. Metode bimbingan pranikah.?®
Menurut Tohari Musnawar, tujuan bimbingan pranikah adalah untuk
memberikan arah suatu gerak langkah kegiatan sebab tanpa tujuan yang jelas,

aktivitas yang dilakukan akan sia-sia.?®

2pedoman Penyelenggaraan Kursus Pranikah, 18 Oktober 2024.

Zperaturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013
tentang pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah.

%Tohari Musnawar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Dan Konseling Islami, h. 17.
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Penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan pranikah
merupakan proses pemberian nasihat kepada pasangan yang akan menikah agar
siap menghadapi kehidupan keluarga setelah pernikahan. Bimbingan pranikah yang
dimaksud dalam konteks ini adalah bimbingan yang diberikan oleh pembimbing
atau penyuluh kepada calon pengantin yang akan menikah dan sudah terdaftar di
KUA.

B. Keluarga Sakinah

1. Pengertian Keluarga Sakinah

keluarga sakinah adalah keluarga yang didasarkan atas perkawinan yang
sah, mampu menerapkan nilai-nilai keimanan, menciptakan suasana kehidupan
berkeluarga yang tenteram, dinamis, dan aktif. kondisi keluarga yang ideal yang
didasarkan pada al-Qur’an dan sunnah, untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
di akhirat.?”

Kata keluarga menurut sosiologi adalah kesatuan kemasyarakatan (sosial),
berdasarkan hubungan perkawinan, yang selanjutnya dijelaskan bahwa keluarga
merupakan unit terkecil dari suatu masyarakat. Kamus Besar Bahasa Indonesia
mengartikan kata keluarga sebagai “sanak saudara, kaum kerabat, dan orang seisi
rumah”. Sedang kata sakinah diartikan sebagai: “damai, tempat yang aman”.

Kata sakinah diambil dari ;¢ « -y dari asal kata -5 yang berarti: tanah damai,

27 Faisol Akbar, Bimbingan Pranikah Dalam Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Bagi
Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember, (Skripsi:
Fakultas dakwah Universitas Islam Negeri Kiai Achmad Siddiq Jember, 2023), h. 13.
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kemudian menjadi isim masdar s, yang artinya ketenangan dan ketentraman

hati.?®

Kata sakinah yang digunakan untuk mensifati kata keluarga yang
merupakan tata nilai yang seharusnya menjadi kekuatan penggerak, dalam
membangun tatanan keluarga, yang dapat memberikan kenyamanan dunia
sekaligus memberikan jaminan keselamatan akhirat.?®

Istilah Sakinah, Mawaddah, dan Warahmah, dalam makna kalimat tersebut

yaitu:

Sakinah secara sederhana dapat diterjemahkan sebagai kedamaian.
Berdasarkan. ayat-ayat al-Qur’an (QS. al-Bagarah/2:248; QS. al-Taubah/9:26 dan
40; QS. al-Fath/48: 4, 18, dan 26), sakinah atau kedamaian didatangkan Allah ke
dalam hati para Nabi dan orang-orang yang beriman agar tabah dan tidak gentar
menghadapi rintangan apapun. Jadi berdasarkan arti kata sakinah dalam keluarga
dapat dipahami sebagai keadaan yang tetap tenang.*

Mawaddah yang diartikan oleh Hamka dalam surat an-Nisa/5:73 adalah
dengan arti cinta sedangkan Bisri mengartikan kata tersebut dengan makna
asihasihan (kasih sayang). Selanjutnya, pada surat al-Ma’idah/5:82 Hamka

mengartikan kata mawaddah dengan arti cinta sedangkan Bisri mengartikan kata

BMahmudin, Implementasi Pembekalan Pranikah dalam Membentuk Keluarga Sakinah
Mawaddah Wa Rahmah, (Millah Vol. Xv, No. 2, Februari 2016), h. 308.

29Siti Chadijah, Karakteristik Keluarga Sakinah dalam Islam, (Rausyan Fikr. Vol. 14 No.
1.,2018), h. 115.

$0Direktur Bina Kua dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah, (Cet. Jakarta,
Februari 2017), h. 11.
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tersebut dengan makna senang akan tetapi dalam konteks ayat tersebut memiliki
makna persahabatan.3!

Warahmah lebih condong pada sifat qolbi atau suasana batin yang
terimplementasikan pada wujud kasih sayang, seperti cinta tulus, kasih sayang, rasa
memiliki, membantu menghargai, rasa rela berkorban, yang terpancar dari cahaya
iman, dan sifat rahmah. Muncul manakala niatan pertama saat melangsungkan
pernikahan adalah didasari karena ibadah, mengikuti perintah Allah swt. dan
sunnah Rasulullah saw. serta bertujuan hanya untuk mendapatkan Ridha Allah
swt.3?

2. Membentuk Keluarga Sakinah

Membentuk keluarga sakinah tidaklah mudah dan Salah satu kunci untuk
meraih ketenangan, yaitu cinta kepada keluarga, bersikap sabar atas perangai
pasangan yang tidak disukai, dan fokus kepada hal-hal yang membuat senang dan
bahagia pada pasangan. Rasulullah saw. mengajarkan kita agar tidak membenci
pasangan karena hal yang tidak kita sukai darinya. Dalam hadits yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah radiyallahu ‘anhu, Rasulullah saw. bersabda:

P Tk 23 e G o8 cfugh 130 s 3
Artinya:

Janganlah seorang Mukmin itu membenci seorang Mukminah! Sebab, jika
ia tidak senang satu perangai wanita itu, tentunya ia menyukai perangai
lainnya. (HR. Muslim)

$Mawaddah, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Ibriz.

$2Mahmudin, Implementasi Pembekalan Pranikah dalam Membentuk Keluarga Sakinah
Mawaddah,Warahmah, (06 Oktober 2024).

%3Hijra, Hadits Tentang Keluarga: Teladan Rasul Menggapai Sakinah, Mawaddah, dan
Rahmabh, https://hijra.id/ (05 oktober 2024)


https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/3071
https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/3071
https://hijra.id/
https://hijra.id/
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Menerima semua kekurangan pasangan dan mensyukuri setiap
kelebihannya adalah cara bagaimana kita bisa berperilaku terhadap pasangan,
sehingga membentuk keluarga sakinah. Beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam membangun keluarga sakinah yaitu :

a. Mendalami Ajaran Agama, penting bagi setiap anggota keluarga untuk
mendalami ajaran dan hukum-hukum yang ada, dan memahami prinsip-
prinsip agama, sehingga keluarga dapat menjalankan peran dan tanggung
jawab mereka dengan baik, serta menghindari perilaku yang bertentangan
dengan nilai-nilai Islam.

b. Menjaga Hubungan Suami Istri, dasar terbentuknya keluarga sakinah
adalah pasangan harus saling mendukung dan mencintai satu sama lain.
Penting juga untuk mengatasi perbedaan atau permasalahan dengan cara
yang dewasa dan bijaksana.

c. Membangun Lingkungan Keluarga, Lingkungan keluarga harus
menciptakan suasana yang positif dan nyaman. Anggota keluarga harus
saling menghormati, menghargai, dan menjaga kebersihan serta kerapihan
rumah tangga.®*

Keluarga sakinah yang menjadi tujuan utama dalam berumah tangga.
keluarga sakinah mempunyai beberapa kriteria dalam al-Qur’an yaitu: beriman,

tanggung jawab, saling memaafkan, dan Mua asyarah bil ma ruf. Kedua, faktor

% TFatwa Pedia, “Konsep Keluarga Sakinah dalam Islam, Mewujudkan Kebahagiaann
Hakiki dalam Keluarga”, https://.fatwapedia.com www / (05 oktober 2024)
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terwujudnya keluarga sakinah yaitu: suami istri harus saling memahami hak-haknya
dan juga saling menerima kelebihan ataupun kekurangannya.®
3. Landasan Hukum Keluarga Sakinah
Menciptakan ketentraman dan keselamatan dari segala bentuk kejahatan
yang ditimbulkan, maka keluarga menjadi tameng untuk saling melindungi satu
sama lain. Keluarga juga harus menjadi tempat tinggal yang penuh dengan
kebahagiaan, agar seluruh anggota keluarga betah di rumah dan selalu merindui.®
Sesuai dengan firman Allah swt. dalam surah an-Nahi/16:80:
"8G gy G 531 a3 ¥ e 13 K0 Jang UG O U Jxm’&
u«,g | Blasg GGl \;a\M \;aL Lga 1551 5o

Terjemahnya:

Allah menjadikan bagimu rumah sebagai tempat tinggal dan Dia

menjadikan bagimu dari kulit binatang ternak (sebagai) rumah (kemah)

yang kamu merasa ringan (membawa)-nya pada waktu kamu bepergian

dan bermukim. (Dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta, dan bulu

kambing peralatan rumah tangga serta kesenangan sampai waktu
(tertentu).’”

seorang suami, tentu akan merasa tentram apabila istrinya telah berbuat

sebaik-baiknya, demi kebahagiaan suami dan keluarganya, demikian sebaliknya.

bekerja sama demi tercapainya keluarga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah.

Dalam membentuk keluarga yang sakinah, Islam memberikan beberapa kriteria

dalam memilih calon pasangan, sebagaimana hadis Rasulullah saw.:

®Putri Ayu Kirana Bhakti, dkk, “Keluarga Sakinah Menurut Perspektif Al-Qur’an”,
(AlTadabbur: Jurnal Ilmu Alguran dan Tafsir VVol: 05 No. 02 November 2020), h.246.
%Asman, Keluarga Sakinah dalam Kajian Hukum Islam, (Al-Qadha: Jurnal Hukum Islam
dan Perundang-Undangan vol. 7 No 2, 2020) h. 101.
37 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah, Pentasihan

Mushaf al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019), h. 391.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Sa'id
bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu, dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "perempuan itu dinikahi
karena empat hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya,
niscaya kamu akan beruntung.

Rasulullah saw bersabda: "Maka menangkanlah agama yang sama dengan
menepuk tanganmu™: Artinya disini ada padamu, wahai Muslim, dengan wanita
yang beragama, dan arti "menepuk tanganmu" yaitu, jika kamu tidak memenangkan
agama yang sama, seperti seolah-olah tanganmu menempel pada debu. Di sini kita
menarik perhatian pada masalah penting yang merupakan kesalahan banyak anak
muda di mana lebih memilih apa yang diinginkan sendiri, kemudian menyesali di
masa depan bahwa kecantikan pasti menghilang karena masalah sementara untuk
kesenangannya. Dalam beberapa tahun kemudian kehidupan diselesaikan oleh
moral wanita dan agamanya.®

4. Asas Membangun Keluarga Sakinah

Munculnya istilah keluarga sakinah merupakan penjabaran firman Allah

swt. Dalam surah ar-Rum/30:21; yang menyatakan bahwa tujuan berumah tangga

3Aeni Mahmudah, Memilih Pasangan Hidup Perspektif Hadits, (Diya al-Afkar VVol.4 No.01
Juni 2016), h. 90.
% Agusti Fauzan, dkk, “Penjelasan Hadis Pernikahan Wanita Untuk Empat Orang”,

https://sharh-alhadith.com/ (10 Oktober 2024)


https://sharh-alhadith.com/
https://sharh-alhadith.com/
https://sharh-alhadith.com/
https://sharh-alhadith.com/
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adalah untuk mewujudkan ketentraman atau ketenangan dengan dasar mawaddah
warahmah (saling mencintai dan penuh rasa sayang).

Ada lima asas untuk membangun keluarga sakinah:

a. Asas Karamah Insaniyah

Asas karamah insaniyah menempatkan (laki-laki dan perempuan) sebagai
makhluk Tuhan yang memiliki kemuliaan dan kedudukan utama. Allah
menciptakannya dengan berbagai macam potensi, memuliakannya dengan
memberikan berbagai keutamaan dan memilih menjadi wali Allah untuk
memakmurkan dunia dan mewujudkan kesejahteraan umat manusia. Pandangan
kemanusiaan (Religius Humanisme) dilandasi dengan pesan normative Allah swt.

dalam al-Qur’an surah al-Isra/17:70:
Vo Wl a8 e weldsy B s 25 sl A G weles 73l G e A
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan lautan, Kami beri mereka rezeki dari
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.”*
Dalam keluarga sakinah, setiap anggota keluarga saling memuliakan,
menghargai, dan saling mendukung dalam mewujudkan keberhasilan serta
kebahagiaan lahir dan batin. Asas karamah insaniyah, akan dapat menghindarkan

dari tindak kekerasan dan ketidak adilan. Keluarga sakinah dapat menjamin tumbuh

kembang semua anggota keluarganya sesuai dengan potensi yang mereka miliki.

40Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019), h. 410.
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Serta menghadirkan rasa kasih sayang dan menghindari segala bentuk kekerasan
dalam linkungan keluarga.

b. Asas Hubungan Kesetaraan

Pola hubungan antar anggota dalam keluarga sakinah bersifat kesetaraan,
yaitu pola hubungan antar manusia mempunyai nilai yang sama. Perbedaan status
dan peran tidak menimbulkan perbedaan nilai kemanusian pada orang lain. yang
membedakannya adalah keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt. Sebagaimana
Allah swt. berfirman di dalam surah al-Hujarat/49:13:

2 5T A e SGRT 1" ghgadd 3 osad Silaes S5 35 05 K € o

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan dari seorang laki-laki dan

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku

supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia di antara kamu di sisi allah ialah orang yang paling bertakwa.

Sungguh, allah maha mengetahui, maha teliti .**

Pola hubungan antar anggota keluarga yang didasarkan pada kesetaraan
nilai-nilai kemanusiaan akan mendorong munculnya sikap tafahum, tasamuh, dan
penghargaan kepada orang lain. Terutama dalam membangun keluarga yang
sakinah sangat diperlukan sikap seperti ini.

c. Asas Keadilan

Keadilan merupakan ajaran yang bersifat universal. Semua agama maupun

paham mengajarkan dan membudayakan keadilan sesuai teologi maupun ideologi

“Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019), h. 762.
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yang mendasarinya. Dalam diri manusia terdapat potensi rohaniyah yang
membisikkan perasaan keadilan sebagai sesuatu yang benar dan harus ditegakkan.

Al-Qur’an tidak mendefinisikan adil, tetapi menunjukkan praktek
penegakan keadilan, menghargai dan mengangkat derajat orang-orang yang berbuat
adil, sebaliknya melarang dan mencela tindakan ketidak adilan. Sebagaimana Allah

swt. berfirman al-Qur’an surah al-Ma’idah/5:8:

5o sl Y1 e 38 pled K% ¥l 1568 A il 1558715l il 8
ool & 7 20 G 18y G5 L
Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.*?

Implementasi berbuat adil dalam keluarga dimulai adil terhadap diri sendiri,
kemudian diikuti dengan berbuat adil kepada pasangan, anak-anak, orang tua, serta
kerabat. Adil terhadap diri sendiri dalam arti mampu memenuhi kebutuhan dan hak-
hak diri, baik kebutuhan badani, jiwani, spiritual maupun sosial secara seimbang.

d. Asas Mawaddah Warahmah (Kasih Sayang)

Ada dua kata yang menjadi perekat keluarga sakinah, keduanya memiliki

substansi makna sama dalam ekspresi yang berbeda, Yakni mawaddah dan rahmah.

Mawaddah di maknai sebagai kasih sayang yang lahir dari interaksi fisik.

Sedangkan rahmah adalah kasih sayang yang lahir dari interaksi batin.

42Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Lajnah Pentasihan
Mushaf Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019), h. 153.
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Mawaddah Warahmah dalam keluarga adalah keadaan jiwa pada masing-masing
individu anggota keluarga yang memiliki perasaan lekat secara suka rela pada orang
lain, yang diikuti oleh dorongan dan usaha untuk menjaga dan melindunginya.

Bagi kehidupan keluarga, mawaddah warahmah merupakan perekat antar
anggota keluarga yang menimbulkan rasa kasih sayang, penghormatan, tanggung
jawab antara yang satu dengan yang lainnya.

e. Asas Pemenuhan Kebutuhan Hidup Sejahtera Dunia Akhirat

Keluarga sakinah adalah bangunan keluarga yang dirancang untuk mampu
memenuhi kebutuhan pokok keberlangsungan dan kesejahteraan yang mengandung
kemaslahatan dan keberkahan hidup dunia dan akhirat. Senada dengan prinsip ini,
al-Qur’an menganjurkan setiap manusia berdoa untuk memperoleh keberkahan
dunia akhirat.

Secara fitrah manusia lahir dengan membawa potensi kemanusiaan yang
akan berkembang selama hidupnya. Manusia memiliki beberapa kebutuhan yang
perlu dipenuhi oleh keluarganya untuk mengembangkan potensinya. kebutuhan
spiritual dalam bentuk keyakinan bertuhan kepada Allah swt. (kebutuhan
ketauhidan), yaitu kebutuhan untuk mencari, mendekat, dan berlindung kepada

Allah swt. Sebagaimana dalam surah al-A’raf ayat/7:172:

958 o Bled ol 1506 85 Sl Rl e 2IaATs s 2 )5l e 53 T e Elip 2T
S b e BTE) dagll 2y
Terjemahnya:

Dan (Ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
seraya berfirman: “Bukankah Aku ini Tuhanmu?”, kami menjadi saksi”.
(kami lakukan demikian itu) agar di hari kiamat kamu akan mengatakan,
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“Sesungguhnya kami (bani adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Allah).*3

Jika dilihat dari semua ayat diatas, menjelaskan tentang bagaimana rumah
tangga dibentuk sampai kepada Sakinah, yang merupakan impian bagi setiap
pasangan suami istri. Islam mengajarkan agar rumah tangga menjadi tempat yang
indah layaknya surga dunia yang telah dicapai bersama setelah mengalami banyak
sekali gejolak maupun masalah.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keluarga
sakinah mawaddah wa rahmah adalah keluarga yang selalu diberikan ketenangan,
kenyamanan, kedamaian, ketentraman, penuh cinta, dan kasih sayang di dalam
rumah tangga. Semua keluarga mendambakan ingin menjadi keluarga sakinah
mawaddah wa rahmah. Kunci utama untuk mendapatkan keluarga yang Sakinah,
Mawaddah, wa Rahmah, adalah berumah tangga dengan berniat agar mendapatkan
ridho dari Allah swt. dan mempersiapkan dengan matang untuk mencapainya.

Sementara karakteristik keluarga disebut mampu mencapai keluarga
sakinah, mawaddah warahmah sebagai berikut:

(1) lurusnya niyat dan kuatnya hubungan dengan Allah swit.

(2) kasih sayang (mawadah wa rahmah)

(3) saling terbuka antar pasangan, sopan santun dalam berkomunikasi, dan bijak
(4) membiasakan komunikasi dan musyawarah dalam mengambil keputusan

(5) memiliki sikap toleran dan mudah memaafkan, jika ada salah,

4Muhammad Saleh, Keluarga Sakinah, Blog Rahma.ld, Lima Asas Membangun
Keluarga Sakinah - Inspirasi Muslimah (Rahma.ld) (27 September 2024)


https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
https://rahma.id/lima-asas-membangun-keluarga-sakinah/
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(6) sabar dalam menyukapi masalah dan mensyukuri nikmat yang sudah
diberikan oleh Allah swt.

Secara singkat bisa digambarkan bahwa keluarga Sakinah saling

menyayangi, mengasihi, saling memperhatikan dan mendukung antara suami dan

istri, saling menerima kelebihan dan kekurangan masing-masing pasangan.**

4 Muallifah, dkk, Premarital Counseling; Pra Nikah Membentuk Keluarga Sakinah,
Mawaddah, Wa Rahmah, (Egalita : Jurnal Kesetaraan dan Keadilan Gender Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Vol. 18, No 2, 2023), h. 77-78.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi
Lapangan (Field Research), artinya pengumpulan data secara langsung dari
lapangan dengan mempergunakan teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. *® Penelitian ini akan dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan agar memperoleh data yang lengkap dan akurat. Mengenai
sejaun mana pembekalan pranikah dapat mempengaruhi pernikahan mahasiswa
dalam mewujudkan keluarga sakinah.
2. Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pendekatan kualitatif dan
Pendekatan studi kasus. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan penelitian
lapangan yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi
dilapangan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan.*®
a. Pendekatan kualitatif
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang

4 Busyairi Ahmad, M. Saleh Laha, Penerapan Studi Lapangan dalam Meningkatkan
Kemampuan Analisis Masalah, (Jurnal Nalar Pendidikan, Volume 8, Nomor 1, 2020) h. 65.

4“Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Empiris & Normatif,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 41.
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dapat diamati. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan adalah data yang berupa
kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka). Landasan teori
dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di
lapangan.*’ Pendekatan kualitatif cocok digunakan untuk penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sejaun mana pembekalan pranikah dapat mempengaruhi
pernikahan mahasiswa dalam mewujudkan keluarga sakinah.
b. Pendekatan studi kasus

Studi kasus adalah suatu metode penelitian yang dilakukan secara mendalam
dan rinci mengenai suatu program, peristiwa, atau aktivitas, baik di tingkat individu,
kelompok, lembaga, maupun organisasi. Tujuannya adalah untuk memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang kejadian tersebut. Kasus yang diteliti dapat
bervariasi, mulai dari yang sederhana hingga yang lebih kompleks. Dalam
pendekatan ini, peneliti menyelidiki suatu program, peristiwa, atau kelompok

individu secara mendalam. 48

B. Lokasi, Objek dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menurut Nasution bahwa dalam penetapan lokasi

penelitian terdapat tiga unsur penting yang dipertimbangkan yaitu tempat, pelaku,

4’Fahriana Nurrisaa , Dina Herminab, Norlailac, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian:
Strategi, Tahapan, dan Analisis Data, (Jurnal Teknologi Pendidikan Dan Pembelajaran (JTPP),
Vol. 02 No. 03, 2025), h.793-800.

4 Nyangfah Nisa Septiana, dkk, Metode Penelitian Studi Kasus Dalam Pendekatan
Kualitatif, (Didaktik: Jurnal limiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, VVol. 10 No. 04, 2024), h.
236-237.
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dan kegiatan. *° Penelitian akan dilaksanakan di kampus Unismuh Makassar
khususnya pada mahasiswa Prodi Hukum Keluarga.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian berfokus pada Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga
mengenai bagaimana pembekalan diri pranikah mempengaruhi pernikahan
mahasiswa dalam mewujudkan keluarga sakinah. Menggunakan observasi
langsung kepada mahasiswa yang telah menjalankan pernikahan selama berada
dalam bangku perkuliahan. Sehingga mengetahui bagaimana pengaruh pembekalan

pranikah pada pernikahan mahasiswa dalam mewujudkan keluarga sakinah.

C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada pengaruh pembekalan pranikah terhadap
kualitas pernikahan mahasiswa, dengan tujuan untuk mewujudkan keluarga
sakinah. Mahasiswa diharapkan dapat menjadi teladan dalam mempersiapkan
generasi muda yang siap menikah dan membangun keluarga harmonis. Hasil
penelitian ini dapat membantu mahasiswa menyusun edukasi untuk meningkatkan
stabilitas pernikahan, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada masyarakat
luas. Pembekalan pranikah ini dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA).
2. Deskripsi Fokus Penelitian
Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pembekalan pranikah yang

diberikan kepada mahasiswa untuk mewujudkan keluarga sakinah. Faktor-faktor

“Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Ed.rev, Cet Ke-14
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 33.
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dan pendukung dalam membentuk keluarga sakinah. penelitian ini juga akan
mengkaji dampak-dampak yang akan terjadi kepada mahasiswa dalam pembekalan
pranikah dalam mewujudkan keluarga sakinah.

Penelitian memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika
yang terjadi ketika mahasiswa dapat menjalankan pembekalan pranikah dengan
tujuan mewujudkam keluarga sakinah. Sehingga menjadi dasar untuk masyarakat
luar mendapat pijakan ketika menghadapi problematika rumah tangga sehingga

dapat terselesaikan dengan baik dan mudah dalam membentuk keluarga sakinah.

D. Jenis, dan Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan. Selebihnya adalah tambahan dokumen dan lain sebagainya.®® Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data yaitu:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti
dari sumber pertamanya. Sehingga sumber data disini adalah sumber yang
paham suatu fenomena secara langsung, dimana fenomena ini diteliti.*°
Untuk penelitian ini, data primer yang digunakan adalah wawancara dengan
mahasiswa untuk mengumpulkan data secara langsung dari mahasiswa.
Wawancara ini mengeksplorasi pandangan, pendapat, dan pemahaman
mereka bagaimana pembekalan pranikah memengaruhi pernikahan

mahasiswa untuk mewujudkan keluarga sakinah.

0Wibowo, “Manejemen Sumber Daya Manusia”, (Depok: . Rajawali Press, 2012), h. 45.
49Pyjian, “Sumber Data Penelitian: Jenis, Bentuk, Metode Pengumpulan” deepublish,
https://penerbitdeepublish.com/author/pujiati/ (04 oktober 2024)


https://penerbitdeepublish.com/author/pujiati/
https://penerbitdeepublish.com/author/pujiati/
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No

Nama

Jenis
Kelamin

Semester

Pernah Ikut
Pembekalan?

keterangan

Sandra cahya
arifka

Perempuan

VI

Pernah

Aktif

proses

dalam

perkuliahan

secara ofline

Hijrah

Perempuan

VI

Pernah

Aktif

proses

dalam

perkuliahan

secara ofline

St. Namirah

Perempuan

Vil

Pernah

Aktif

proses

dalam

perkuliahan

secara ofline

Azkia Amalia
Putri

Perempuan

VI

Tidak

Cuti pada

semester 1V

Syarifah
Naswah

Perempuan

Tidak

Mengikuti
proses
perkuliahan

secara online

Ainun

Perempuan

Tidak

Cuti pada

semster |1

Sitti Hajar

Perempuan

Vil

Pernah

Aktif

proses

dalam

perkuliahan

secara ofline

Nur Alfiah

Perempuan

Vil

Tidak

Aktif
perkuliahan

dalam

secara ofline
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9. | Muh. Aswar | Laki-laki VI Pernah Pernah
mengambil
cuti pada
semster VII

10. | Muh. Fadlan | Laki-laki v Pernah Aktif  dalam
proses
perkuliahan

2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder merujuk pada informasi atau data yang telah dikumpulkan,
dianalisis, dan disajikan oleh pihak lain. Selain peneliti yang sedang melakukan
penelitian, sumber ini tidak berasal langsung dari pengalaman atau observasi
pertama, melainkan hasil interpretasi, ulasan, atau analisis dari sumber primer.
Dengan kata lain, sumber sekunder adalah rekaman atau laporan yang dibuat
berdasarkan data yang sudah ada. Sumber sekunder meliputi buku, artikel ilmiah,
laporan riset, ensiklopedia, dan dokumen sejarah. Data ini sering kali digunakan
untuk melengkapi, memperkaya, atau memberikan konteks terhadap penelitian baru

tanpa perlu melakukan pengumpulan data primer yang memakan waktu dan biaya.>°
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan arsip, catatan resmi, foto kegiatan, dan
laporan instansi terkait yang digunakan penelitian untuk melengkapi data hasil

observasi dan wawancara. Dokumentasi dapat menghasilkan data yang valid dan

Ysalma, “Teknik Pengumpulan Data: Pengertian, Jenis, dan Contoh’’, Deepublish,
https://penerbitdeepublish.com/author/salmaa/ (04 oktober 2024)


https://penerbitdeepublish.com/author/salmaa/
https://penerbitdeepublish.com/author/salmaa/

35

kualitatif yang lebih kaya akan sumber yang relevan. Melibatkan pencatatan,
pengumpulan, dan penyajian data secara sistematis, serta mencantumkan sumber
referensi secara akurat didalam naskah dan daftar pustaka untuk mendukung

integritas ilmiah dan kredibilitas penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian, data merupakan faktor penting yang akan
menentukan pada bagian hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan.
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data yang akan diteliti. Artinya, teknik ini memerlukan langkah
yang strategis dan juga sistematis untuk mendapatkan data yang valid dan juga
sesuai dengan kenyataannya. >

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian
adalah:

1. Teknik Observasi

Observasi pengamatan yang mempunyai tujuan tertentu, pengamatan tanpa
tujuan bukan merupakan observasi. Pada dasarnya tujuan observasi untuk
mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas-aktivitas yang berlangsung,
individu-indivudu yang terlibat dalam lingkungan tersebut, beserta aktivitas dan
perilaku yang dimunculkan. Makna kejadian berdasarkan perspektif individu yang
terlibat. Oleh karena itu, peneliti haruslah teliti dalam melakukan pengamatan,

supaya tidak ada data yang terlewatkan.

%1S0piya, “apa Itu Sumber Sekunder: Definisi, Contoh, dan Pentingnya dalam Penelitian”
sumber sekunder, https://daftarkampus.spmb.teknokrat.ac.id/ (04 oktober 2024)


https://daftarkampus.spmb.teknokrat.ac.id/
https://daftarkampus.spmb.teknokrat.ac.id/
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2. Teknik Wawancara
Teknik wawancara adalah satu teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif. Metode yang melibatkan interaksi antara peneliti dan
responden melalui pertanyaan terstruktur atau tidak terstruktur, bertujuan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. Metode wawancara dapat dilakukan

secara tatap muka.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang dipakai dalam proses kegiatan
penelitian sebagai pengukur dan pengumpulan data. Adapun wujud instrumen
yanng digunakan peneliti yaitu narasumber, buku yang berhubungan dengan materi
penelitian, peralatan merekam, notebook dan alat tulis, formulir persetujuan, dan

materi referensi.

G. Teknik Pengelolaan Dan Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami
bagaimana pembekalan pranikah mempengaruhi pernikahan mahasiswa dalam
mewujudkan keluarga sakinah. Berikut langkah-langkah dan teknik analisis data
yang akan digunakan:

1. Reduksi data

Reduksi data di awali dengan menjelaskan, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan perhatian pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu data yang
berasal dari lapangan, sehingga data yang direduksi dapat memberikan gambaran
yang lebih tajam dari penelitian.

2. Analisis data
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Analisis data dilakukan guna mendapatkan bentuk dari penelitian yang telah
dilaksanakan oleh peneliti. Analisis data adalah upaya untuk menguraikan bentuk
dari penelitian yang dilakukan, menjadi bagian-bagian sehingga susunan atau

bentuk sesuatu yang diurai tersebut kelihatan jelas dan bisa ditangkap maknanya.

H. Pengujian Keabsahan data
Keabsahan data adalah ukuran seberapa akurat data yang dikumpulkan dalam
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data penting untuk memastikan
bahwa temuan yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena yang diteliti,
dan tidak dipengaruhi oleh bias atau kesalahan sistematis. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data dengan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek baik derajat
kepercayaan status informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam metode kualitatif. Kemudian, peneliti juga melakukan triangulasi sumber
kepada mahasiswa dan beberapa orang yang akan peneliti terkait dengan fokus
penelitian. Triangulasi sumber ini, digunakan untuk membandingkan hasil
wawancara antara informan satu dengan informan lainnya sehingga data yang
diperoleh merupakan data yang valid.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik digunakan untuk membandingkan data hasil wawancara
antara beberapa informan dengan hasil observasi, dan isi dokumentasi yang terkait

dengan penelitian. Triangulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk
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mengamati pandangan-pandangan mahasiswa tentang pembekalan diri pranikah
dalam mewujudkan keluarga sakinah, triangulasi teknik yang digunakan dengan
membandingkan teknik observasi di lapangan, penelitian dengan hasil wawancara

oleh informan beserta dokumen yang terkait dengan penelitian teresebut.
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BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Singkat Prodi Hukum Keluarga
Program Studi Hukum Keluarga/Ahwal al-Syakhshiyah (HK-AS)
merupakan salahsatu prodi dibawah binaan Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar. Prodi HK-AS mulai terselenggara sejak dikeluarkannya
izin penyelenggaraan oleh Diktis pada tahun 2011 berdasarkan SK. Pendirian No.
Dj.1/1874/2011, ter tanggal 28 Desember 2011.
Pada awal berdirinya, prodi HK-AS dikelola bekerjasama dengan Yayasan
Muslim Asia (AMCF) yang menjadi donatur penuh operasional studi, mulai dari
sarana, prasarana sampai pada penggajian dosen dan tenaga pengajar. Yayasan
Muslim Asia (AMCF) yang berkedudukan di Jakarta mengamanahkan pembinaan
prodi dibawah koordinasi Ma’had Al-Birr dan Fakultas Agama Islam Unismuh
Makassar. Sejak September 2020, Yayasan Muslim Asia (AMCF) sudah
menyerahkan secara penuh pengelolaan prodi ke Unismuh, termasuk semua aset
yang dimiliki.>!
2. Kondisi Geografis Universitas

a. Letak Wilayah

SLProgram studi hukum keluarga/ahwal al-syakhshiyah, Profil Program Studi Hukum
Keluarga/Ahwal Al-Syakhshiyah, Unismuh Makassar: 2023.
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Universitas Muhammadiyah Makassar terletak pada lokasi yang sangat
strategis di Selatan Kota Makassar di atas tanah seluas 5 hektar di daerah Tala’
Salapang. Jalan Sultan Alauddin No. 259, Kelurahan Balang Baru, Kecamatan
Tamalatea, Kota Makassar.

Gambar 4.1

Peta Universitas Muhammadiyah Makassar

b. Gambaran kampus
Kampus Universiyas Muhammadiyah Makassar terletak di JI Sultan
Alauddin No. 259 yang salah satu gedungnya menjadi Ikon Kota Makassar karna
tingginya mencapai 18 lantai, yakni Gedung Menara Iqra’ yang menjadi pusat
perkantoran, perkuliahan dan bisnis centre. Unismuh Makassar juga memiliki ruang

pertemuan dengan jumlah tempat duduk sebanyak 7000 kursi, yakni Gedung Balai
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Sidang Muktamar Muhammadiyah. Selain itu tersedia apartemen/rusunawa
sebnyak 3 unit untuk hunian yang aman dan nyaman bagi Mahasiswa.>?
c¢. Visi dan Misi Universitas Muhammadiyah Makassar
Visi:
Visi Unismuh Makassar “Menjadi Perguruan Tinggi Islam Terkemuka, Unggul,
Terpercaya, Dan Mandiri”
Misi:
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. melalui
pengkajian, pembinaan, dan pengalaman al-Islam kemuhammadiyahan.
2. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.
3. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif, kreatif, unggul, dan berdaya
saing.
4. Menyelenggarakan pengabdian yang berdaya guna pada masyarakat.
5. Menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan bagi civitas akademika dan
alumni.
B. Pembekalan Pranikah Dapat Meningkatkan Partisipasi Mahasiswa Untuk
Mengedukasi Pernikahan Dalam Membangun Keluarga Sakinah
Pembekalan pranikah adalah proses pemberian materi atau edukasi
pernikahan untuk calon pengantin, memiliki gambaran rumah tangga yang siap

secara mental maupun material. Pembekalan pranikah dilakukan oleh seorang ahli

52 Universitas Muhammadiyah Makassar, Wikipedia Ensiklopedia Bebas: 06-09-2020.
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yang kompeten dalam bidangnya, sehingga dapat memberikan arahan atau nasehat
yang jelas pada pernikahan.

Dengan mengikuti pembekalan pranikah tentunya akan sangat membantu
pasangan calon pengantin untuk lebih yakin dan siap ketika akan melaksanakan
pernikahan dan kehidupan setelah pernikahan. Sehingga calon pasangan akan
mampu memecahkan masalah yang dihadapi.

Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam mengedukasi pernikahan
guna membangun Kkeluarga sakinah, diperlukan pendekatan emosional dan
berkelanjutan. Mengetahui bahwa mahasiswa adalah kelompok yang terdidik
sehingga memiliki potensi besar untuk mengedukasi pemahaman yang terkait
dengan nilai-nilai pernikahan islami, budaya, dan konsep keluarga sakinah,
mawaddah, dan warahmah.

Wawancara langsung dengan Sandra Cahya Arifka adalah seorang
mahasiswa yang menikah pada saat semester enam, saat itu sedang menjalani
pengabdian. Memutuskan untuk menerima perjodohan dari salah satu teman.
Karena sudah merasa cocok dengan calon suami dan diberikan restu dari keluarga
yang ternyata orang tua juga mengenal baik sehingga pernikahan di laksanakan.

Dalam proses wawancara yang dilakukan dikediaman orang tua, saat itu
wawancara berlangsung secara santai dan tenang dalam menjawab setiap
pertanyaan yang peneliti lemparkan.

Pembekalan pranikah yang dilaksanakan oleh Sandra Cahya Arifka

mengikuti proses suscatin di KUA. Namun karena merasa kurang materi yang
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diberikan dalam pelaksanaan pembekalan pranikah, maka memutuskan untuk
menambah kelas online dan kajian-kajian Tarbiah. sehingga metode penyampaian
pembekalan pranikah yang diikuti menjadi sangat efektif. Sandra Cahya Arifka
menyatakan bahwa pembekalan pranikah membahas tentang:

“bagaimana adab-adab kepada pasangan, memenuhi hak-hak kewajiban
suami istri, tugas istri mematuhi keinginan suami selama itu baik,
komunikasi dilakukan bersama pasangan secara intens dan mendalam, agar
tidak terjadi konflik yang tidak diharapkan. Kehaharmonisan rumah tangga
terjadi jika pasangan saling terbuka dan saling memahami satu sama lain.
Pernikahan bukan hanya soal serumah, tapi bagaimana dua pribadi belajar
tumbuh bersama”.>

Dari wawancara diatas dijelaskan bahwa antusias seorang mahasiswa yang
mengikuti pembekalan pranikah dengan metode pembekalan pranikah di KUA dan
kajian-kajian tarbiah secara online/offline. bagi seorang mahasiswa yang
mempunyai peran sebagai seorang istri harus memiliki pemahaman yang lebih baik
agar dapat mengedukasi pernikahan menuju keluarga sakinah.

Azkia Amalia putri adalah seorang mahasiswa memutuskan untuk menikah
kerena niat untuk menjalankan sunnah Rosulullah saw. Saat wawancara cukup
terbuka dan dilakukan secara online (google meet) karena posisi sedang ikut dengan
suami dalam pengabdian akademik yang berlokasi di Papua. Karena kebijaksanaan
dari prodi bahwa pernikahan bukan penghalang untuk tetap melanjutkan studi.
Seperti yang disampaikan Azkia Amalia Putri menyampaikan bahwa pembekalan

pranikah:

%3 Wawancara denga Sandra Cahya Arifka pada tanggal 03 juli 2025
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“sejauh ini pernikahan banyak yang tidak diberikan pembekalan dan hanya
dasar-dasar saja. saya dibekali pembekalan pranikah di KUA saat itu dengan
metode nasehat dan yang memberikan adalah petugas KUA yang
ditugaskan untuk memberi pembekalan pranikah kepada calon pengantin,
pada saat itu banyak juga petugas lain KUA yang juga ikut memberikan
nasehat tentang suami adalah kepala rumah tangga sehingga tidak suka
digurui, biologis hubungan suami istri diranjang, mengatur keuangan
dikeluarga adalah suami namun istri berhak untuk mengetahui apa-apa yang
dibelajakan suami”.

Saat wawancara Azkia Amalia Putri menyampaikan bahwa metode
pembekalan pranikah yang disampaikan secara nasehat sehingga sangat efektif,
penyampaian pembekalan itu diberikan secara emosional. Namun ada hal yang
kurang karena waktu yang diberikan tidak terlalu efisien dan terlalu singkat.>*

Berdasarkan hasil wawancara penulis bersama Sitti Hajar seorang
mahasiswa yang usia pernikahannya sudah menginjak tahun ke empat, saat
penyampaian wawancara cukup efektif dan menunjukkan sikap terbuka, santai, dan
penuh hikmat. Wawancara berlangsung di lingkungan kampus. Menurut pernyataan
dari Sitti Hajar bahwa:

“Pembekalan pranikah yang disampaikan hanya mencakup hal-hal umum,
seperti bagaimana bersikap dengan keluarga pasangan, bagaimana patuh
terhadap suami, menjaga rumah tangga, dan nasihat untuk menyiapkan
mental apabila ada masalah, tidak membahas tentang hal-hal yang
mendalam. Sebaiknya pembekalan pranikah bukan hanya dilakukan
sebelum pernikahan, tapi juga dilakukan setelah pernikahan agar setiap
keluarga punya tempat dan bimbingan untuk setiap masalah rumah
tangganya. bahkan jika dibutuhkan setiap rumah tangga harus punya mentor
pribadi untuk menyampaikan problem dan nasehat pernikahan rumah
tangga”.>®

%4 Wawancara dengan Azkia Amalia Putri pada tanggal 18 juli 2025
%5 Wawancara dengan Sitti Hajar pada tanggal 9 juli 2025
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Dalam pembekalan pranikah adalah tahap belajar pada calon pengantin,
untuk mengedukasi pembekalan diperlukan pemahaman yang baik. Seperti
penjelasan hak dan kewajiban sebagai suami istri. Seperti seorang suami yang
memiliki fitrah kepemimpinan, dan istri memiliki fitrah selalu merasa ingin
dilindungi, dalam al-Qur’an surat an-Nisa/4:34 Allah swt. menjelaskan bahwa:

Eab oL 26 s e T gt Je 2 0 058 L L Je 3415 e
“5hg bl ladl & a5 Sathd 54558 3 ol dus sy Ll S
5 e 5 4l &5l (ol 15k N6 Skt o

Terjemahannya:

Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para perempuan (istri)
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian
yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan
sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah mereka yang
taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada karena
Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan
cara yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu,
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka.
Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.>®

Ayat ini membicarakan secara lebih konkret fungsi dan kewajiban masing-
masing dalam kehidupan. Laki-laki atau suami itu adalah pelindung bagi
perempuan atau istri, karena Allah telah melebihkan sebagian mereka, laki-laki,

atas sebagian yang lain, perempuan, dan karena mereka, yakni laki-laki secara

% Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajna, Pentasihan Mushaf
Al-Qur’an Edisi penyempurnaan 2019), h. 84.
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umum atau suami secara khusus, telah memberikan nafkah apakah itu dalam bentuk
mahar ataupun serta biaya hidup rumah tangga sehari-hari dari hartanya sendiri.
Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada Allah dan
menjaga diri ketika suami tidak ada di rumah atau tidak bersama mereka, karena
Allah telah menjaga diri mereka. Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan
akan melakukan nusyuz (durhaka terhadap suami), seperti meninggalkan rumah
tanpa restu suami, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka dengan lemah
lembut dan pada saat yang tepat, tidak pada sembarang waktu, dan bila nasihat
belum bisa mengubah perilaku mereka yang buruk itu, tinggalkanlah mereka di
tempat tidur dengan cara pisah ranjang, dan bila tidak berubah juga, kalau perlu
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan tetapi memberi kesan
kemarahan. Tetapi jika mereka sudah menaatimu, tidak lagi berlaku nusyuz, maka
janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya dengan mencerca dan
mencaci maki mereka. Sungguh, Allah Maha tinggi, Maha besar.>’

Membangun keluarga sakinah bukanlah hal mudah, banyak yang kita temui
rumah tangga yang berujung pada perceraian karena tidak siap dalam menghadapi
masalah rumah tangga. Yang perlu diperhatikan bagi setiap pasangan suami istri
adalah menguatkan pernikahan dan memperdalam rasa saling memahami dan kasih
sayang. Keluarga sakinah terbentuk apabila didalamnya mempunyai pondasi agama
yang kuat, istri yang patuh terhadap nasehat baik suaminya, anak-anak yang

terdidik, keluarga yang terjaga dari maksiat, dan saling menyayangi.

STTafsir wajiz



47

Tiga unsur yang menjadi bangunan kehidupan sebagai tujuan perkawinan

dalam Islam yaitu:

1. Litaskunuu illaiha yang berarti sakinah, ketenangan dan ketentraman, saling
cinta dan kasih sayang, supaya suami senang dan tentram. Kewajiban istri
menenangkan suami.

2. Mawaddah atau saling mencintai. Cinta bersifat subjektif yaitu untuk
kepentingan orang yang mencintai.

3. Rahmah yaitu kasih sayang. bersifat objektif, yaitu sayang yang menjadi
landasan bagi cinta.®

Hal ini menjadi pondasi utama dalam membangun keluarga sakinah. Rumah
tangga yang kokoh akan menjadi rumah terbaik untuk keluarga, tempat pulang
ditengah riuhnya dunia luar, dan tempat paling hangat ketika saling menyayangi
satu sama lain.

Upaya yang dilakukan oleh Nur Alfiah untuk mengikuti pembekalan
pranikah yaitu dengan metode dari nasehat orang tua, ilmu dari kampus, modul,
media sosial dan informasi-informasi lainnya. Wawancara berlangsung di
kediaman orang tua, saat wawancara berlangsung Nur Alfiah menyatakan bahwa
dirinya harus siap:

“Membagi waktu antara kuliah dan keluarga bukan hal mudah, apalagi
ketika suami dalam keadaan pernah sakit. Harus membiasakan beraptasi
dengan keluarga suami, seperti kebiasaan dirumah orang tua dan kegiatan
yang lainnya. Membagi waktu saat istri harus berangkat kekampus setelah
dzuhur dan suami berangkat kerja di pagi hari. Saat itu diperlukan

8 Mudzakir, Modul Pelatihan Motivator Keluarga Sakinah, (Departemen Agama RI:
2006), 339.



48

komunikasi yang baik agar suami tetap mengerti dan menjadi seorang yang
supportif dengan keadaan pasangan yang masih melanjutkan kuliahnya saat
pernikahan”.

Dengan adanya nasehat-nasehat pembekalan dari orang tua Nur Alfiah,
menjadi paham bahwa situasi yang terjadi seharusnya membuat dia mampu
beradaptasi dengan baik setelah menikah.>®

Sebagian mahasiswa secara aktif terlibat dalam kegiatan-kegiatan
pembekalan pranikah baik secara offline maupun online, seorang informan yang
bernama Hijrah menyampaikan saat wawancara bahwa:

“pembekalan itu sangat penting, karena dengan mengikuti pembekalan
pranikah saya bisa menyiapkan diri dan mengetahui gambaran keluarga
saya kedepannya”.

Hasil wawancara di atas mencerminkan adanya kesadaran intelektual dan
religius yang mendorong mahasiswa untuk tidak hanya mempersiapkan material,
tapi juga mental untuk membangun keluarga sakinah.

Dalam beberapa mahasiswa secara aktif menyampaikan saat wawancara,
pemahaman tentang hak-hak dan kewajiban dalam rumah tangga. sehingga
menyimpulkan bahwa yang terpenting dalam keluarga adalah komunikasi, saling
memahami dan rasa saling percaya. Mahasiswa yang mengikuti pembekalan
pranikah merasa lebih siap untuk mengarungi bahtera rumah tangga secara mental
dan material. Mahasiswa akan terdorong dengan sendirinya untuk mengedukasi

pernikahannya dalam membentuk keluarga sakinah.

%9 Wawancara dengan Nur Alfiah pada tanggal 02 Juli 2025
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Seperti hasil dari beberapa wawancara mahasiswa yang menjelaskan cara
mengedukasi keluarga sakinah adalah:

Pertama, hasil wawancara penulis dengan Ainul yagin, salah satu
mahasiswa yang sedang menjalani pernikahan selama 3 tahun lebih, menyampaikan
saat wawancara berlangsung bahwa:

“untuk mengedukasi pembekalan pranikah harusnya pembekalan bukan
hanya untuk yang akan menikah saja, tapi juga yang sudah menikah. seperti
menyiapkan kelas atau penyuluhan tentang cara mengedukasi pernikahan
kepada masyarakat”.%°

Mahasiswa menyampaikan bahwa setelah menikah, tidak ada lagi

bimbingan atau forum lanjutan untuk membahas masalah rumah tangga. Akibatnya,
mereka hanya mengandalkan informasi dari media sosial atau cerita dari teman,
yang kadang justru memperkeruh keadaan. Hal ini menunjukkan pembekalan pasca
pernikahan juga dibutuhkan agar pasangan tidak merasa berjalan sendiri dalam
menghadapi tantangan rumah tangga.

Kedua, hasil wawancara oleh seorang mahasiswa yang berstatus sebagai
seorang suami bernama Muh. Aswar menyampaikan bahwa:

“Pernikahan itu membutuhkan pengetahuan, kesabaran, saling memahami,
dan iman yang kuat. Kerja sama dan saling memahami satu sama lain.
Dengan begitu pondasi pernikahan akan kuat karena pasangan saling
mendukung dan saling memahami satu sama lain”.

Dari hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa Pernikahan, dibutuhkan
bukan hanya cinta semata, tetapi bagaimana pasangan membutuhkan seorang

partner hidup yang saling memahami, saling komitmen yang menuntut kesiapan

60 Wawancara dengan Ainul Yakin pada tanggal 11 Juli 2025
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lahir dan batin. Penyampaian wawancara diatas, mengingatkan bahwa pernikahan
membutuhkan keimanan yang kuat. Sehingga pasangan dapat merasakan bahwa
pernikahan bukan hanya urusan dunia, tetapi juga bagian dari ibadah yang panjang.

Ketiga, untuk mengedukasi pembekalan pranikah yang diberikan kepada
calon pasangan untuk membangun keluarga sakinah, persiapan untuk menjadi
seorang istri adalah dengan cara banyak belajar tentang agama yang paling utama.
Dari hasil wawancara dengan Ainun menyampaikan bahwa:

“Pembekalan pranikah lebih menuntun saya unutk menjadi seorang istri
sesuai dengan syari’at. Menjadi banyak tahu tentang kehidupan pernikahan,
mengetahui yang belum diketahui tentang banyaknya ujian dalam rumah
tangga, dengan begitu pembekalan pranikah membantu saya agar lebih siap
mental dan menguatkan iman untuk memasuki kehidupan pernikahan”.

Pembekalan pranikah berhasil membuka wawasan mahasiswa tentang
realitas pernikahan. Termasuk potensi konflik dan tantangan yang mungkin
dihadapi oleh pasangan suami istri. Hal ini menunjukkan bahwa pembekalan tidak
hanya memberikan teori saja, tetapi juga menanamkan nilai-nilai penting dalam
membangun keluarga yang sakinah.

Keempat, berdasarkan hasil wawancara Syarifah Naswah untuk
mengedukasi pernikahannya dalam membangun keluarga sakinah, melalui
pembekalan pranikah menyampaikan bahwa:

“Mendengar dan mematuhi nasehat suami, mempraktekkan pembekalan
yang telah diberikan, membicarakan tentang harapan kedepan, saling
menenangkan diri apabila ada konflik rumah tangga”.*

61 Wawancara dengan Syarifah Naswah pada tanggal 18 Juli 2025
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Dapat kita simpulkan dari beberapa hasil wawancara di atas, bahwa
pembekalan pranikah memberikan dampak positif terhadap kesiapan mental,
emosional, dan spiritual. Mahasiswa yang belum memiliki banyak pengalaman
tentang kehidupan rumah tangga menguatkan bahwa keberadaan program
pembekalan bukan sekadar formalitas, tetapi memiliki kontribusi nyata dalam
membentuk keluarga sakinah.

Pembekalan pranikah akan membentuk karakter pasangan agar lebih siap
menjalani kehidupan rumah tangga sesuai prinsip keluarga sakinah, mawaddah, dan

warahmah. Dalam Al-Qur’an, Allah swt. berfirmah dalam surat an-Nisa/4:9:

o

V35 lgidly 0 LA T i o B8 il 10 857 O D s
Terjemahannya:

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar."®?

Ayat ini menjadi dasar penting pembekalan pranikah untuk mempersiapkan
keluarga, agar tidak meninggalkan generasi yang lemah. Melalui pembekalan
pranikah pasangan akan siap secara lahiriah dan batiniah mendidik anak,
mengajarkan ilmu agama, komunikasi, dan tanggung jawab dalam membentuk

keluarga sakinah.

62 Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Lajna, Pentasihan Mushaf
Al-Qur’an Edisi penyempurnaan 2019), h. 78.
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Kegiatan pembekalan pranikah untuk menyiapkan calon pasangan suami
yang lebih siap untuk menjalani kehidupan rumah tangga, dalam konteks
pembangunan keluarga sakinah, pembekalan pranikah menjadi fondasi awal dalam
membentuk relasi pernikahan yang harmonis, setara, dan berlandaskan nilai-nilai
Islam. Oleh karena itu sangat penting bagi generasi muda, khususnya mahasiswa,
untuk mendapat akses terhadap program pembekalan pranikah sebagai pondasi
utama untuk menyiapkan mental.

Mahasiswa sebagai kelompok intelektual harus memiliki peran strategis
dalam mengedukasi nilai-nilai pernikahan islam ditengah masyarakat. Melalui
pembekalan pranikah, mahasiswa tidak hanya menjadi subjek pembelajaran, tetapi
juga mampu menjadi contoh pernikahan sakinah ditengah masyarakat. Hal ini akan
memperkuat peran mahasiswa sebagai penggerak perubahan dalam menyuarakan
pentingnya kesiapan menikah berdasarkan prinsip-prinsip Islam.

Mahasiswa secara tidak langsung menyebarluaskan nilai-nilai pernikahan
islam terhadap pembangunan keluarga sakinah di lingkungan sosial mereka.
Mampu menjadi role model bagi mahasiswa lainnya yang belum menikah maupun
masyarakat sekitarnya. Keluarga sakinah tidak terbentuk secara instan, melainkan
melalui proses pembelajaran, pengedukasikan, dan pembiasaan nilai yang dimulai
bahkan sebelum pernikahan berlangsung.

Pembekalan pranikah di kalangan mahasiswa memperlihatkan adanya
integritas antara dimensi akademik dan tanggung jawab keluarga. Hal ini menjadi

tuntutan kepada mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah
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Makassar, untuk menguasai konsep teoritis hukum keluarga. Sehingga
implementasi dalam bentuk kontribusi nyata kepada masyarakat.

Telah disimpulkan bahwa program pembekalan pranikah tidak hanya
berfungsi untuk mempersiapkan mahasiswa sebagai calon passangan hidup yang
baik, tetapi juga mendorong partisipasi mereka dalam mengedukasi pernikahan
dalam membangun keluarga sakinah. Oleh karena itu, pembekalan pranikah perlu
dikembangkan secara sistematis, terstruktur, dan kontekstual, agar lebih adaptif
terhadap kebutuhan mahasiswa. Perlu diadakan pemberian kelas dan waktu yang
lebih efisien agar bisa mengoptimalkan peran pembekalan pranikah sebagai bagian

dari pembinaan generasi keluarga dalam membentuk keluarga sakinah.

C. Dampak Pembekalan Pranikah Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
Mahasiswa

Dampak pembekalan pranikah sangat berpengaruh kuat dalam membangun
keluarga sakinah. Dimana peran mahasiswa tidak hanya sebagai pelajar, tapi juga
menjadi seorang pasangan. Dengan mengikuti pembekalan pranikah, mahasiswa
dapat Memahami dan melaksanakan hak-hak dan kewajiban dengan baik, serta siap
bertanggung jawab untuk hidup berumah tangga sehingga dapat terbentuk keluarga
sakinah.

Melalui hasil wawancara mahasiswa yang telah mengikuti pembekalan
pranikah, ditemukan bahwa sebagian besar mereka merasakan dampak dari
pembekalan. Lebih tenang dan pola komunikasi dengan pasangan dalam

menyelesaikan masalah rumah tangga lebih baik. Mereka mengakui bahwa dampak
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dari pembekalan pranikah adalah menjadi siap dalam menghadapi masalah rumah
tangga kedepannya.

Dari wawancara dengan Sitti Namirah menyampaikan bagaimana dampak
pembekalan pranikah yang dirasakan dalam keluarganya, bahwa:

“saya merasa bahwa pembekalan pranikah itu sangat penting karena ketika
ada konflik rumah tangga bisa diselesaikan dengan baik. dari pembekalan
pranikah juga belajar bagaimana hidup lebih tenang saat ada masalah, tidak
mendengarkan apa omongan negatif orang, dengan begitu saya bisa dengan
baik membangun keluarga saya.”%®

Salah satu ikhwa atas nama Fadlan yang mengikuti suscatin sebelum
pernikahan dilaksanakan, mengakui bahwa dampak yang ia terima dari pembekalan
adalah:

“saya dapat mengetahui bekal-bekal pernikahan ketika akan menikah
nantinya. Pembekalan pranikah yang diberikan tentang hukum perkawinan
dan keluarga cukup membantu apabila ada masalah dalam keluarga .”%

Sandra Cahya Arifka sendiri merasakan secara langsung dampak positif
terhadap keharmonisan rumah tangga ketika pasangan suami istri memiliki bekal
dan materi yang memadai sebelum menikah. Menurutnya, pemahaman mengenai
adab-adab dalam berumah tangga, sikap saling terbuka, serta kepatuhan seorang
istri kepada suami merupakan aspek penting yang diperoleh melalui pembekalan
pranikah.

Sandra Cahya Arifka menyampaikan dalam wawancara bahwa dampak

yang ia rasakan setelah mengikuti pembekalan pranikah, bahwa:

83 Wawancara dengan Sitti Namirah pada tanggal 07 Juli 2025
64 Wawancara dengan Muhammad Fadlan pada tanggal 25 Juni 2025
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“Bekal pranikah itu sangat penting, karena dari situ saya belajar bagaimana
seharusnya bersikap kepada suami, bagaimana komunikasi yang sehat, dan
pentingnya saling mendukung dalam rumah tangga.”

Pengalaman tersebut sejalan dengan pendapat Abd al-Rahman al-Nahlawi
yang menyatakan bahwa dalam membina rumah tangga Islami, diperlukan kesiapan
ilmu, akhlak, dan spiritualitas. Tanpa bekal yang memadai, pasangan akan kesulitan
menjalankan perannya secara seimbang dalam pernikahan.®®

Dalam konteks psikologis, John Gottman menegaskan bahwa komunikasi
yang sehat, kepercayaan, serta dukungan emosional merupakan fondasi utama
dalam membangun rumah tangga yang stabil dan harmonis. Maka dari itu,
pembekalan pranikah bukan hanya berfungsi sebagai formalitas, melainkan sebagai
bekal yang penting untuk menciptakan relasi yang penuh kesadaran, tanggung
jawab, dan saling mendukung antara suami dan istri.®

Syarifah Naswah memutuskan menikah saat masih semester empat, dimana
masih terbilang sangat muda, mengikuti pembekalan pranikah adalah salah satu
upaya untuk mengetahui langkah-langkah bagaimana cara bersikap dengan
pasangan. Dalam wawancara menyatakan bahwa ilmu yang ia dapatkan bukan
hanya pembekalan yang dilaksanakan di KUA tapi juga pembekalan diri yang ia
dapatkan pada saat dirinya masih dijenjang perkuliahan. Hasil wawancara

menyatakan bahwa:

8 Abd al-Rahman al-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani Press, 2000), h. 223.

% John M. Gottman, The Seven Principles for Making Marriage Work (New York: Three
Rivers Press, 1999), h. 29.
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“Seharusnya pembekalan dilakukan sedini mungkin, agar calon pengantin
dapat mengambil banyak pelajaran dan membuat kelas yang siap untuk
menikah. Yang dilakukan oleh pasangan setelah menikah adalah memahami
bagaimana pasangan suami istri dapat saling mensuport, menjalankan hak
dan kewajiban sebaik mungkin, dan saling melengkapi satu sama lain.”

Dari hasil dari wawancara yang dilakukan secara terbuka menunjukkan
antusias untuk berbagi pengalaman pernikahannya yang sudah berjalan kurang
lebih empat tahun. Dampak dari pembekalan yang dirasakan Sitti Hajar,
menunjukkan bahwa adanya hasil dari pembekalan. Menyampaikan bahwa:

“Sebenarnya saya juga masih dalam tahap belajar dan berusaha. Tapi yang
saya tahu untuk membentuk keluarga sakinah itu? pertama betul-betul
bersihkan niat karena Allah, selalu libatkan Allah atas apapun itu. Yang
kedua, kembali lagi berusaha membangun komunikasi yang sehat. Ketiga
jika pasangan memutuskan sesuatu dalam rumah tangga usahakan sesuai
dengan syariat dan keputusan bersama, terapkan nilai nilai agama dalam
kehidupn sehari-hari, seperti suami harus sholat jama’ah, suami istri
mengusahakan sholat tepat waktu walaupun istri di rumah. Sesibuk apapun,
usahakan luangkan waktu untuk keluarga. Selalu berusaha terus belajar,
mungkin ada satu waktu pasangan lalai dari kewajiban satu sama lain, tapi
karena kita mau terus belajar, jadi kita bisa tersadarkan satu sama lain, kita
bisa segera memperbaiki, jangan juga segan-segan minta nasehat kalo ada
masalah yang dianggap tidak mampu mi dihadapi kepada pasangan”.

hasil wawancara menjelaskan bahwa pembekalan pranikah memberikan
pemahaman bahwa pernikahan merupakan ibadah terpanjang dalam kehidupan.
Oleh karena itu, dalam menjalani rumah tangga pasangannya berkomitmen untuk
menjadikannya sebagai ladang ibadah yang diridhai oleh Allah swt. bentuk nyata
dari komitmen tersebut diwujudkan dalam penyusunan aturan dan jadwal kegiatan
bersama, seperti waktu bangun tidur, waktu istirahat, target membaca al-Qur’an,

jadwal quality time, hingga pembagian aktivitas harian. Meskipun aturan tersebut
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tidak selalu bisa diterapkan setiap hari secara konsisten, namun keduanya harus
berusaha menjaga komitmen tersebut sebagai bagian dari upaya mewujudkan
keluarga sakinah.

Selain itu, dalam hal pola asuh anak, pembekalan pranikah menanamkan
kesadaran bahwa tanggung jawab mendidik dan mengasuh anak bukan hanya
menjadi tugas istri, tetapi merupakan tanggung jawab bersama antara suami dan
istri. Hal ini penting karena orang tua menyadari bahwa anak adalah peniru yang
ulung, sehingga perilaku orang tua harus bisa menjadi contoh yang baik dalam
kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya, dalam aspek pengelolaan keuangan yang disampaikan hasil
wawancara oleh Sitti Hajar menyampaikan bahwa :

“pembekalan pranikah membantu mereka memahami bahwa persoalan
finansial dalam rumah tangga bukan hanya tentang seberapa banyak uang
yang dimiliki, melainkan bagaimana cara mengelolanya dengan bijak dan
sesuai kebutuhan. Perencanaan keuangan yang matang menjadi kunci dalam
menjaga stabilitas rumah tangga, baik dalam kondisi keuangan yang
mencukupi maupun ketika mengalami keterbatasan.”®’

Melalui pembekalan pranikah calon pasangan justru merasa lebih leluasa
dalam mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang konsep keluarga
sakinah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembekalan dari pemerintah telah
disiapkan, peran alternatif dari komunitas atau lembaga maupun dari kampus sangat
penting dalam membantu calon pengantin mempersiapkan diri secara matang

menuju kehidupan rumah tangga yang sakinah.

67 Wawancara dengan Sitti Hajar pada tanggal 29 Juli 2025



58

Secara normatif, pembekalan pranikah juga sejalan dengan ketentuan dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI). Dalam Pasal 1 huruf (b), disebutkan bahwa
“Perkawinan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan ghalizhan untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.” Maka dari itu,
kesiapan lahir dan batin calon pengantin menjadi hal yang sangat penting, karena
pernikahan bukan sekadar kontrak sosial, tetapi juga tanggung jawab spiritual .68

Pasal 36 KHI menegaskan bahwa “suami istri memiliki kedudukan yang
seimbang dan hak-haknya bersifat timbal balik.”% saling melengkapi dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah.

pembekalan pranikah yang dilaksanakan di KUA menjadi sarana utama
yang disiapkan oleh pemerintah dalam dalam rangka memberikan pemahaman
dasar kepada calon pengantin mengenai kehidupan rumah tangga. Namun dalam
pelaksanaanya masih terdapat kendala, terutama dari segi waktu yang terbatas.
Banyak dari calon pengantin merasa waktu saat pembekalan yang sangat singkat,
sehingga materi yang disampaikan tidak tersampaikan secara optimal, kondisi ini
mendorong pasangan untuk mencari solusi lain secara mandiri, dalam
pengembangan material untuk keluarganya. Seperti mengikuti pelakasanaan
pembekalan edukatif di komunitas-komunitas tertentu.

Dengan demikian sejalan dengan Kompilasi Hukum Islam Pasal 3, yang

menegaskan bahwa perkawinan bertujuan membentuk keluarga sakinah

% Indonesia, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 1 huruf (b).
% bid., Pasal 36.
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berdasarkan ketakwaan kepada Allah swt. "0 dalam perspektif islam. Rasulullah
saw. bersabdah:

“Sebaik -baik kalian adalah yang paling baik terhadap keluarganya, dan aku
adalah yang paling baik terhadap keluargakua (HR.Tirmidzi, No. 3895)”."

Pembekalan pranikah yang diharapkan dapat menguatkan keharmonisam
rumah tangga dan mewujudkan keluarga sakinah. oleh karena itu optimalisasi
pembekalan pranikah perlu diarahkan tidak hanya pemenuhan aspek administratif,
tetapi juga pada pembinaan nilai agama, komunikasi, dan keterampilan hidup.
Sehingga mampu tercipta generasi keluarga muslim yang membentuk keluarga

sakinah dari pondasi pembekalan pranikah.

0 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, Pasal 3, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2005).
Abu Isa Muhammad bin Isa at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Hadits No. 3895 (Beirut:

Dar al-Kutub al-1Imiyyah, 2007).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat
disimpulkam bahwa:

1. pembekalan pranikah mendorong mahasiswa untuk menerapkan prinsip-
prinsip keluarga sakinah. Pemahaman yang lebih baik dalam menerapkan hak dan
kewajiban suami istri, serta nilai-nilai islam yang ada, menjadikan keluarga
mahasiswa tetap harmonis meskipun memiliki peran ganda sebagai mahasiswa dan
suami atau istri. Selanjutnya, mahasiswa memiliki kesadaran intelektual yang
tinggi, religius, dan aktif dalam mengikuti pembekalan pranikah. Mempersiapkan
diri dalam menghadapi kehidupan pernikahan yang lebih baik secara mental,
spiritual, maupun emosional. Proses bimbingan pranikah mandiri juga dilakukan
olen mahasiswa untuk mendorong terciptanya keluarga sakinah. penerimaan
informasi, relevansi materi yang disampaikan dengan realitas kehidupan rumah
tangga, metode pembelajaran yang interaktif, serta motivasi mahasiswa untuk
mempersiapkan diri menghadapi pernikahan.

2. Dampak pembekalan pranikah terhadap keharmonisan keluarga mahasiswa
menuntun calon pengantin untuk memahami dan menjalankan peran suami istri
sesuai dengan syariat islam. Dalam masa perkualiahan dukungan yang bersifat
material, emosional, dan moral, adalah faktor utama dalam membentuk keluarga

sakinah. mahasiswa yang telah mengikuti pembekalan pranikah lebih siap
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memasuki jenjang pernikahan dan dapat menyusun program edukasi dalam
meningkatkan stabilitas keluarga sakinah.
B. Saran
Dari Hasil Penelitian Tentang “Pembekalan Pranikah Dalam Mewujudkan
Keluarga Sakinah Bagi Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Universitas
Muhammadiyah Makassar”. Ada beberapa hal dapat di petik kemudian dijadikan
suatu saran atau masukan. Adapun saran-saran tersebut ditujukan kepada:

1. Bagi mahasiswa yang akan menikah hendaknya terlebih dahulu
mempersiapkan mental, dan material agar rumah tangga kedepannya dapat dengan
mudah mewujudkan keluarga sakinah. Memikirkan dan mengetahui lebih awal
konsekuensi dalam sebuah pernikahan nantinya yang akan dihadapi melalui dengan
mengikuti proses pembekalan pranikah, baik dalam penyampaian ceramah, diskusi,
maupun nasehat. Agar calon pengantin lebih siap dan paham konsep keluarga
sakinah dan penerapan dalam kehidupan keluarga bagaimana nantinya.

2. Bagi peneliti lain, hasil peneliti ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi pada peneliti selanjutnyaagar mengkaji penelitian dengan dengan
mencoba mengambil fokus yang berbeda, selain tema dalam mewujudkan keluarga
sakinah mahasiswa. Peneliti selanjutnya bisa meneliti dengan tema menarik lainya
yang berkaitan dengan mahasiswa yang menikah saat masih duduk di bangku
perkuliahan. Sehingga bagi para oeneliti selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan penelitian ini. Untuk menghindari subyektivitas, peneliti
selanjutnya agar memilih sampel yang bervariatif yaitu laki-laki dan perempuan.

Agar hasil dari penelitian yang di peroleh benar-benar objektif.



62

DAFTAR PUSTAKA

Ab Manaff, N. A. B. (2022). Model Bimbingan Rasulullah Terhadap Istri-Istrinya
Sebagai Acuan Keluarga Islami (Doctoral Dissertation, Uin Ar-Raniry
Fakultas Dakwah Dan Komunikasi).

Aga, K. U., & Batang, G. Bimbingan Pra Nikah U Dalam Mewujudkan.
Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Kementerian Agama Ri (Jakarta: Lajna

Pentasihan Mushaf Al-Qur’an Edisi Penyempurnaan 2019).

Anasruddin, A. (2022). Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Bimbingan Pra-
Nikah Sebagai Syarat Administrasi Dalam Upaya Membentuk Keluarga
Sakinah Pada Mualaf (Studi Di Kua Simpang Empat Kabupaten Karo)
(Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara).

Andrianto, W. B. (2023). Pelaksanaan Penyidikan Terhadap Pelaku Tindak Pidana
Korupsi Di Polres Rembang (Master's Thesis, Universitas Islam Sultan
Agung (Indonesia)).

Antika, D. I. Y. A. (2023). Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah Di Bp4 Kua Kecamatan Baturraden
Banyumas. Universitas Islam Negeri Prof. Kh Saifuddin Zuhri.

Arfan, M. Sekolah Pascasarjana Program Studi Jender Dan Pembangunan
Universitas Hasanuddin Makassar.

Arnita, N. (2023). Pengaruh Self Service Technology (Sst) Terhadap Kepuasan
Nasabah Pengguna Layanan Digital (Studi Kasus Pada Bank Syariah
Indonesia) (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Fatmawari
Sukarno Bengkulu).

Asri, D. (2024). Efektifitas Bimbingan Perkawinan Dalam Komperasi: Bimbingan
Perkawinan Sebelum Dan Sesudah Peraturan Uu No 373 Oleh
Bimas Islam Kemenag Ri. Almustofa: Journal Of Islamic Studies
And Research, 1(01), 17-34.

Damri, H. (2025). Biaya Walimah Pernikahan (Al-‘Urs) Perspektif Ahmad Bin
Umar Al-Syathiry Dalam Kitab Alyaqut Al-Nafis: Analisis Magashid
Nikah (Doctoral Dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau).

Dewi, R. (2021). Konsep Kafa’ah Dalam Pandangan Ulama Rifa’iyyah Desa
Adinuso,  Kecamatan Reban, Kabupaten Batang (Doctoral
Dissertation, lain Pekalongan).



63

Di Majelis, T. K. I. C., & Utami, A. R. P. Upaya Penguatan Nilai-Nilai Keislaman
Dan Kearifan Lokal Dalam Menangkal Radikalisme.

Fikri, Z. (2024). Komunikasi Persuasif Pengelola Bank Sampah Induk Nusa Dalam
Membangun Kesadaran Masyarakat Berprilaku Hidup Bersih Di Kota
Metro (Doctoral Dissertation, lain Metro).

Hajar, A. S. (2024). Analisis Kesadaran Dan Kepatuhan Hukum Masyarakat Kota
Metro (Kec. Metro Timur Dan Metro Selatan) Terhadap Pelaksanaan
Suscatin (Doctoral Dissertation, lain Metro).

Hidayat, R., Sugianto, S., Utama, E. P., & Noor, M. A. B. M. (2022). Bimbingan
Konseling Pra Nikah Sebagai Upaya Mewujudkan Keluarga Bahagia
Dan ldeal Dalam Perspektif Humanistik Carl R. Rogers. Jurnal
Bimbingan Penyuluhan Islam, 4(1), 45-64.

Masykur, N. A. M. (2024). Implementasi Pembinaan Materi Keagamaan Untuk
Calon Pengantin Melalui Bimbingan Perkawinan Di Kua Kec. Darul
Imarah Kab. Aceh Besar. Jurnal Mimbar Akademika, 8(2).

Minan, S. (2023). Keluarga Sakinah Perspektif Pasangan Menikah Usia Dini Pada
Masyarakat Kabupaten Banggai. I'tisham: Journal Of Islamic Law And
Economics, 2(1).

Mujani, A., Briliant, A. A., & Masruroh, L. (2022). Konsep Keluarga Dalam
Perspektif Al-Qur'an Surat Ar-Rum Ayat 21. Counselia; Jurnal
Bimbingan Konseling Pendidikan Islam, 3(1), 1-13.

Mutmainnah, D. (2022). Pendampingan Dan Konsultasi Jodoh, Pernikahan, Serta
Keluarga Islami Di Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Khidmatuna:
Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(1), 36-41.

Nur, 1. Y. (2025). Tinjauan Mubadalah Terhadap Peran Dan Tanggung Jawab
Orang Tua Terhadap Anak Pasca Cerai (Studi Kasus Di Kelurahan
Pelita Kecamatan Enggal Kota Bandar Lampung) (Doctoral
Dissertation, Uin Raden Intan Lampung).

Nurrisa, F., & Hermina, D. (2025). Pendekatan Kualitatif Dalam Penelitian:
Strategi, Tahapan, Dan Analisis Data. Jurnal Teknologi Pendidikan
Dan Pembelajaran| E-Issn: 3026- 6629, 2(3), 793-800.

Opti, S., & Rachmawati, N. A. (2022). Transformasi Pembelajaran Menuju
Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Ditinjau Dari Persepsi Peminatan
Mahasiswa Dan Manfaat Program Mbkm. Jp (Jurnal Pendidikan):
Teori Dan Praktik, 7(1), 45-49.

P3n, P. N., & Hidayat, R. A. Pandangan Kayim Terhadap Instruksi Dirjen Bimas
Islam Nomor Dj. li/1 Tahun 2015 Tentang Pengangkatan Pembantu
Pegawai.



64

Pada Perempuan, I. K. B. G. Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam
Neger | Walisongo Semarang.

Putri, M. N., & Syafril, R. (2024). Implementasi Peraturan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: Dj. 1i/542 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Padang Timur. Jurnal Administrasi Pemerintahan Desa,
5(1), 7-7.

Rahyu, P., & Muzhaffar, A. (2022). Perempuan Dan Pernikahan Anak Dalam
Perspektif Hukum Islam. Musawa Jurnal Studi Gender Dan lIslam,
21(1), 41-51. Rasendriya, A. (2023). Skripsi Terapan.

Rifah, L. (2024). Spiritualisme Keluarga: Cinta Dan Kasih Sayang Dalam
Penguatan Imunitas Diri. Academia Publication.

Rmd, S. M., Wahyudi, H. F., Jannah, S., & Qibtiyah, L. (2022). Urgensi Bimbingan
Pra Nikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah Dan
Warrahmah Di Kantor Urusan Agama (Kua) Pragaan. Hudan Lin Naas:
Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora, 3(2), 107-118.

Rohimah, S., Pambudi, R. K., & Firdausy, F. U. Z. (2023). Pembekalan Pranikah
Untuk Meningkatkan Kesiapan Komunikasi Bagi Remaja Usia Siap
Menikah. Al Haziq: Journal Of Community Service, 19-25.

Romli, A. S., & Ajmain, M. T. (2024). Peran Dosen Wanita Dalam Membina
Keluarga Sakinah; Perspektif Maslahah Mursalah. Jurisprudensi:
Jurnal llmu Syariah, Perundang- Undangan Dan Ekonomi Islam,
16(1), 35-47.

Selvia, R. A. Y. (2024). Manajemen Pelayanan Pranikah Terhadap
Kerukunanrumah Tangga Di Kantor Urusan Agama Kecamatan Way
Pengubuan Lampung Tengah (Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan
Lampung).

Septiana, N. N., & Khoiriyah, Z. (2024). Metode Penelitian Studi Kasus Dalam
Pendekatan Kualitatif. Didaktik: Jurnal IImiah Pgsd Stkip Subang,
10(04), 233-243.

Siregar, F. A. (2023). Pergeseran Peran Istri Dalam Membangun Keluarga Ideal
Pada Masyarakat Mandailing Ditinjau Dari Hukum Keluarga Islam.
Diversi: Jurnal Hukum, 9(1), 89- 115.

Sisca, N. (2021). Implementasi Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor Dj. 1i/542 Tahun 2013 Tentang Kursus
Pranikah Dan Relevansinya Terhadap Keharmonisan Rumah Tangga
(Studi Pada Kantor Kementerian Agama Kota Bandar Lampung)
(Doctoral Dissertation, Uin Raden Intan Lampung).



65

Tahidina, E. W. L., & Lahaji, L. (2022). Korelasi Seks Dan Keluarga Harmonis.
As-Syams, 3(1), 17-31. Soleha, N. F., Ikhwanudin, I., & Prasetiawati,
E. (2024). Mahar Perspektif Tafsir Al-1briz Dan Al-Misbah. Cendekia:
Jurnal Studi Keislaman, 10(2), 214-228.

Tanjung, S. (2021). Bimbingan Konseling Islami Di Pesantren. Umsu
Press.

Tartila, 1. (2024). Pengaruh Bimbingan Perkawinan Bagi Pasangan Pasca Nikah
Dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah: Studi Kasus Di Kua
Kecamatan - Pontianak Selatan (Doctoral Dissertation, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim).

Trinurmi, S. (2022). Strategi Bimbingan Islam Dalam Memberikan Layanan
Keluarga Bagi Masyarakat Di Kecamatan Somba Opu Kabupaten
Gowa. Al-Irsyad Al-Nafs: Jurnal Bimbingan Dan Penyuluhan Islam,
9(2).

Uin Alauddin Makassar, M., Sinilele, A., & Anis, M. Tinjuan Hukum Islam
Terhadap Praktek Utang Piutang Di Kabupaten Maros.

Umam, M. (2023). Peran Kantor Urusan Agama Dan Regulasinya Dalam
Meminimalisir Pernikahan Dini Di Masa Pandemi Covid 19 (Studi
Kasus Kua Ngemplak).

Warda, N. T., Rusly, F., & Firdausiyah, V. (2024). Bimbingan Pra Nikah Dan
Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga Maslahah: Studi Kasus
Di Kua Pajarakan. As-Syar'i: Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga,
6(2), 2221-2231.



66

RIWAYAT HIDUP

A.FITRI, lahir di Sabballoa Desa Tellu Boccoe kabupaten
Bone pada tanggal 13 Januari 2001. Anak ke Empat dari
Lima Bersaudara yang merupakan pasangan Bapak A. Muh
Tamrin dan Ibu (alm) Herwati.

Penulis menempuh pendidikan sekolah dasar pada tahun

2007 di SDN 6/75 Tellu Boccoe Kecamatan Mare
Kabupaten Bone dan tamat pada tahun 2012. Dengan tahun yang sama
melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di SMP N
1 Mare Desa Tellu Boccoe Kecamatan Mare dan tamat pada tahun 2015.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di SMK 5 Bone di Desa Kadai Kecamatan Mare kabupaten Bone dengan
Jurusan Penyuluhan Pertanian (PP) dan tamat pada tahun 2018. Kemudian penulis
masuk di MHQ sekolah penghafal Qur’an selama kurang lebih dua tahun dengan
masa pengabdian.

Pada tahun 2021 penulis melanjutkan pendidikan pada program Strata satu
(S1) keperguruan tinggi di salah satu Universitas Muhammadiyah Makassar pada

program studi Akhwal Syakhsiyyah dan selesai pada tahun 2025.



67

LAMPIRAN-LAMPIRAN

1. SURAT IZIN PENELITIAN




68

2. DAFTAR WAWANCARA

Kuesioner Penelitian

Judul: Pembekalan Pranikah dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah bagi
Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga UNISMUH Makassar

Petunjuk:
Mohon berikan jawaban sesuai dengan pengalaman dan pandangan Anda terkait

pembekalan pranikah. Jawaban Anda akan sangat membantu dalam penelitian ini
dan dijamin kerahasiaannya.

Bagian A: Data Responden

1. Jenis kelamin:

o | Laki-laki
o I Perempuan
2. Usia: tahun

3. Status pernikahan:
o | Belum menikah

o | Sudah menikah
4. mengikuti suscatin/tidak

Bagian B: Pertanyaan Kuesioner

1. Sejauh mana pembekalan pranikah memberikan pemahaman tentang hukum
perkawinan dan keluarga menurut Anda?

o | Sangat kurang

o I Kurang
o I Cukup
o | Baik

o | Sangat baik
2. Bagaimana menurut Anda materi pembekalan pranikah dalam membekali
calon pengantin untuk menghadapi masalah rumah tangga?

o I Tidak membantu
o ' Kurang membantu
o I Cukup membantu
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o | Membantu

o I sangat membantu

. Apakah pembekalan pranikah menurut Anda cukup menanamkan nilai-nilai
keimanan, ketagwaan, dan akhlakul karimah dalam membentuk keluarga
sakinah?

o | Tidak sama sekali

o I Kurang
o I Cukup
o I Baik

o I Sangat baik
. Seberapa penting menurut Anda pembekalan pranikah dalam
mempersiapkan mental dan material calon pengantin?

o | Tidak penting

o I Kurang penting

o L Cukup penting

o | Penting

o | Sangat penting

. Apakah Anda merasa pembekalan pranikah dapat membantu mengurangi
angka perceraian di kalangan mahasiswa?

o I Tidak setuju

o | Kurang setuju

o | Netral

o I Setuju

o | Sangat setuju
Bagaimana efektivitas metode penyampaian pembekalan pranikah yang
Anda ikuti (misal: ceramah, diskusi, simulasi)?

o | Sangat tidak efektif
o | Tidak efektif

o | Cukup efektif

o | Efektif

o I Sangat efektif
. Apakah Anda merasa pembekalan pranikah sudah mencakup aspek hukum,
sosial, dan agama secara seimbang?

o | Tidak sama sekali

o I Kurang
o I Cukup
o | Baik

o I Sangat baik



8. Apa kendala utama yang Anda alami atau ketahui dalam pelaksanaan
pembekalan pranikah?
(Jawaban terbuka)

9. Menurut Anda, hal apa yang perlu ditingkatkan dalam pembekalan
pranikah agar dapat lebih efektif dalam mewujudkan keluarga sakinah?
(Jawaban terbuka)

10. Apa dampak positif dari pembekalan yang anda ketahui?

11. Apa kendala pernikahan anda setelah kuliah?
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